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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nuraeni
NIM : 40400109028
Judul Skripsi : Pengadaan dan Pengembangan Koleksi Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan.
Skripsi ini membahas tentang Pengadaan dan Pengembangan Koleksi
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dalam
penelitian ini mengungkap permasalahan, yaitu bagaimana proses pengadaan dan
pengembangan koleksi Badan Perpustakaan Daerah dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Dengan tujuan untuk dapat mendeskripsikan Proses pengadaan
dan pengembangan koleksi yang dilakukan pada Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data melalui riset
kepustakaan dan riset lapangan dengan melalui wawancara, observasi langsung
dan pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan
yang penulis bahas dan menganalisis data secara induktif.
Hasil dari penelitian ternyata pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan telah sepenuhnya melaksanakan pengadaan dan
pengembangan koleksi dengan berjalan dengan baik karena adanya tenaga
profesional dan kerjasama yang baik dalam menangani langsung proses
pengadaan dan pengembangan koleksi. Proses pengadaan koleksi yang dilakukan
oleh BPAD, pengadaan koleksi berupa pengusahaan koleksi yang belum tersedia
atau belum ada di perpustakaan dan pengadaan koleksi berupa penambahan
koleksi, yaitu; pembelian, hadiah dan titipan. Proses pengembangan koleksi
yang dilakukan oleh BPAD tersebut mencakup enam komponen kegiatan yang
terdiri dari analisis masyarakat, kebijakaan seleksi, seleksi, pengadaan serta
penyiangan koleksi dan evaluasi koleksi. Dapat dilihat bahwa kebutuhan
pemustaka hampir seluruhnya terpenuhi dengan adanya pengadaaan dan
pengembangan koleksi.




Pada saat sekarang ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin berkembang pesat dan telah mempengaruhi semua sisi kehidupan
manusia, sehingga ilmu pengetahuanlah yang harus menuntun kita untuk
menjadi manusia yang tidak ketinggalan zaman. Oleh karena itu, Negara
Indonesia perlu meningkatkan sumber daya manusia yaitu dengan memperluas
wawasan dan pengetahuan agar negara kita akan menjadi negara yang maju.
Dalam hal ini perpustakaan memiliki peran penting karena merupakan gudang
ilmu yang dapat mencerdaskan bangsa.
Perpustakaan daerah sebagai lembaga pemerintahan yang bertugas
memberi pelayanan informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi kepada
masyarakat dan pada pelaksanaan tugas dan fungsinya menghadapi tantangan
seiring dengan dinamika masyarakat pengguna perpustakaan.
Perpustakaan juga mempunyai fungsi yang berkaitan dengan
kepentingan masyarakat luas, yaitu sebagai sumber informasi yang
menyediakan segala keperluan bagi masyarakat pemakainya misalnya, sebagai
tempat penelitian, pendidikan dan sebagainya. Dalam penyelenggaran
perpustakaan, pengadaan bahan pustaka merupakan salah satu faktor yang
perlu dipikirkan oleh pustakawan untuk mencapai fungsi dan tujuan
perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan
pengembangan koleksi perpustakaan (Darmono, 2001: 57).
2Seiring makin besarnya perhatian masyarakat terhadap pemanfaatan
perpustakaan, begitu pula dengan banyaknya kehidupan, maka perpustakaan
haruslah bermutu  dengan  koleksi yang lengkap dan mutakhir agar dapat
memenuhi kebutuhan pemustaka. Pustakawan memiliki peran penting yaitu
bagaimana bisa meningkatkan mutu perpustakaan terutama mengenai
koleksinya,
Adapun  ayat Al-Qur’an yang mencakup berjuang dengan ikhlas
dalam mengerjakan amal saleh (mengadakan suatu kegiatan apapun itu untuk
























“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus[1], dan supaya mereka mendirikan shalat dan
3menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.
Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal
di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi
Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha
terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”
[1] Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh
dari kesesatan.
Perpustakaan bisa berjalan dengan baik apabila kelengkapan koleksi
yang memadai dan relevan dengan kegunaannya sesuai kebutuhan pemakai.
Perpustakaan adalah suatu tempat berkumpulnya bahan-bahan pustaka untuk
dimanfaatkan oleh masyarakat yang memerlukannya (Purnomo, 1983: 65).
Salah satu unsur dari perpustakaan adalah bahan pustaka maka perlu
diperhatikan Agar perpustakaan bisa menjalankan misinya dengan baik, ada
unsur-unsur  penting yang harus dimiliki oleh perpustakaan yaitu masyarakat
yang dilayani, pihak yang berwenang, bahan pustaka, anggaran dan
pustakawan (Rompas, 1972: 42).
Pada prinsipnya pengadaan bahan pustaka di setiap perpustakaan
merupakan salah satu bagian dari pekerjaan perpustakaan yang mempunyai
tugas mengadakan dan mengembangkan koleksi-koleksi yang menghimpun
informasi dalam segala macam bentuk, seperti buku, majalah, brosur, tukar
menukar maupun pembelian (Soeatminah, 1992:27).
Perpustakaan secara umum mempunyai arti sebagai tempat yang di
dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan penyebar luasan
4(pelayanan) segala macam informasi baik yang tercetak maupun yang terekam
dalam media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder,
video, computer dan lain (Pawit , 2007: 1).
Pada dasarnya perpustakaan sangat tergantung dengan kondisi bahan
pustaka yang terutama dari segi jumlah dan mutunya. Dalam hal ini jumlah
koleksi buku sangat menentukan pemenuhan kebutuhan akan informasi yang
tiap waktu terus meningkat. Pengadaan bahan pustaka adalah suatu tugas,
pekerjaan , bagian, seksi di suatu perpustakaan yang berwarna dan bertugas
mengadakan bahan pustaka berbentuk buku maupun non buku (Lasa, 1998:
41).
Dari pengamatan dan wawancara singkat dengan pihak pengelola
mengatakan bahwa  keberadaan koleksi Badan Perpustakaan Daerah dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan belum cukup memadai, karena  koleksi dan
perlengkapannya masih terbatas. Dapat dilihat dari beberapa pengunjung yang
kebingungan dalam mencari koleksi yang dibutuhkan. Dalam  mencapai
tujuan perpustakaan, maka yang harus dilakukan oleh  pustakawan  yaitu
pengadaan ,dan pengembangan koleksi untuk kemudahan dan kenyamanan
dalam mencari informasi yang dibutuhkan pemakai.
Dengan uraian tersebut  di atas  nampak bahwa memajukan
perpustakaan serta untuk mempertahankan eksistensinya maka diperlukan
adanya pengadaan dan pengembangan koleksi perpustakan, hal ini
dimaksudkan agar perpustakaan dapat berkembang seiring dengan
perkembangan zaman sehingga dapat terus memenuhi kebutuhan pemakainya,
5untuk itulah penulis  mengangkat judul Pengadaan dan Pengembangan
koleksi Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai rumusan masalah yaitu: “Bagaimana proses pengadaan
dan pengembangan koleksi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan?”
C. Defenisi Operasional dan Ruang lingkup pembahasan
1. Defenisi  Operasional.
Adapun definisi operasional ini dimaksudkan untuk menghindari
kekeliruan penafsiran dan untuk  memudahkan  pemahaman kita terhadap
makna yang terkandung dalam pembahasan judul. Maka penulis
mengemukakan beberapa pengertian atau istilah yang digunakan,antara
sebagai berikut:
Pengadaan koleksi adalah suatu usaha untuk mendapatkan
literature yang diperlukan oleh perpustakaan tersebut dalam upaya
menyediakan informasi yang dibutuhkan (Karyeti, 1986: 41). Sedangkan
menurut Soetminah, Pengadaan koleksi yaitu menghimpun bahan pustaka
yang akan dijadikan koleksi yang relevan dengan minat dan kebutuhan
lengkap dengan kebutuhan mutakhir (Soetminah, 1992: 71).
6Pengembangan koleksi adalah suatu upaya untuk meningkatkan
mutu koleksi agar dapat dipakai untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
masyarakat modern (Tim penyusun dan pengembangan bahasa, 2007: 662).
Sedangkan menurut Darmono, Pengembangan koleksi adalah suatu institusi
dalam menyusun dan merencanakan pengembangan, harus melakukan
evaluasi diri (self evaluation) untuk mengetahui perkembangan saat ini (state
of the art review) (Darmono, 2007: 57).
Koleksi menurut bahasa adalah:
1) Kumpulan gambar-gambar, benda-benda bersejarah, lukisan-lukisan dan
sebagainya.
2) Kumpulan yang berhubungan dengan studi dan penelitian (Departemen
pendidikan dan kebudayaan, 2002: 615).
Sedangkan menurut Suparji, Koleksi perpustakaan adalah yang
terdiri dari bahan-bahan buku tertulis, tercetak, ataupun bahan grafis lainnya
seperti: film, slide, piringan hitam, tape dalam ruang atau gedung yang diatur
dan diorganisasikan dengan sistem tertentu agar dapat digunakan untuk
keperluan studi , penelitian pembaca dan sebagainya (Suparji, 1988: 13).
Dari pengertian tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pengadaan dan Pengembangan koleksi Badan Perpustakan dan
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu merupakan suatu kegiatan
yang telah direncanakan dalam penambahan dan penghimpunan bahan pustaka
atau koleksi baik berupa buku maupun non buku yang lebih mutakhir, lengkap
dan mencukupi. serta  dapat melengkapi bahan-bahan pustaka agar sesuai
7dengan kebutuhan pemakai. Dan menjadikan perpustakan sebagai sumber
informasi dan ilmu pengetahuan serta sumber penelitian sehingga dapat
dimanfaatkan dan dipergunakan oleh masyarakat umum.
2. Ruang Lingkup.
Dalam ruang lingkup penelitian ini, saya mengambil tempat di Badan
Perpustakaan Daerah dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatan. Karena
merupakan  tempat yang strategis berada di Jalan poros Alauddin Makassar
dan berada di depan Universitas Muhammadiyah, sehingga  banyak
mahasiswa  yang berkunjung, dan selain itu  mahasiswa dan pelajar dari
tempat lain serta masyarakat sekitar datang berkunjung.
Jadi  yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengadaan dan
pengembangan koleksi, berupa koleksi yaitu buku cetak dengan cara yaitu;
pembelian, hadiah, tukar menukar dan  titipan. Pengembangan di sini
mencakup kegiatan yaitu; analisis masyarakat, kebijakan seleksi,
seleksi/pemilihan, pengadaan, penyiangan, evaluasi. Bukanlah Arsip yang
ada dalam BPAD Sulawesi Selatan sebagaimana yang terdapat dalam tempat
penelitian tersebut.
Dalam penelitian ini penulis menggambil data dari pustakawan, staf
atau pegawai perpustakaan, dan dokumen-dokumen BPAD Sulawesi Selatan.
Waktu penelitian ini diadakan mulai dari tanggal 19 Juli- Agustus 2013.
D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
8Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini
adalah sebagai jawaban dari rumusan masalah, yaitu: Untuk dapat
mendeskripsikan proses pengadaan dan pengembangan koleksi yang dilakukan
pada Badan  Perpustakaan  dan   Arsip  Daerah Provinsi   Sulawesi  Selatan.
2. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah,
yaitu manfaat penelitian ilmiah/teoritis dan manfaat penelitian praktis yang
mencakup di dalamnya mengenai manfaat bagi penulis, instansi/lembaga, dan
masyarakat yaitu:
a. Manfaat penelitan ilmiah/teoritis diantaranya sebagai berikut:
1) Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu perpustakaan
dikhususkan pada bidang pengadaan dan pengembangan koleksi.
2) Sebagai landasan pemikiran bagi pengelolaan perpustakaan daerah
khususnya dalam meningkatkan kualitas koleksi perpustakaan seiring
dengan kemajuan zaman.
3) Menjadi sumbangsih bagi pustakawan untuk pembangunan
masyarakat, bangsa dan negara, serta dikhususkan di bidang ilmu
perpustakaan.
b. Manfaat penelitian praktis antara lain:
1) Sebagai bahan informasi untuk pustakawan dalam menerapkan
pengadaan dan pengembangan koleksi sehingga dapat memajukan
perpustakaan dan  tepat guna.
92) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kita tentang pengadaan
dan pengembangan koleksi di bidang ilmu perpustakaan.
3) Dengan pengadaan dan pengembangan koleksi perpustakaan dapat
memicu masyarakat untuk menggunakan perpustakaan sebagai salah
satu sarana informasi yang dibutuhkan.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui isi skripsi secara umum dari penelitian ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam
tiap-tiap bab dari skripsi ini sebagai berikut:
Bab Pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah,  defenisi operasional , ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab Kedua, Tinjauan pustaka yang terdiri dari ; pengertian pengadaan
dan pengembangan koleksi, proses pengadaan dan pengembangan koleksi
perpustakaan , fungsi dan tujuan kebijakan pengembangan koleksi, koleksi
bahan pustaka dan fungsinya.
Bab Ketiga, Metodologi Penelitian terdiri dari ; Jenis penelitian,
sumber data, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
Bab Keempat, merupakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
sejarah singkat tentang BPAD, dan hasil penelitian yaitu gambaran
pengadaan dan pengembangan koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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Bab Kelima, merupakan bab penutup. Dalam bab ini dirumuskan
suatu kesimpulan dan implikasi, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan
jawaban dari rumusan masalah yang diangkat, dan implikasi berupa masukan
bagi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dan




Pengadaan dan pengembangan koleksi merupakan suatu rangkaian
kerja  yang tidak dapat dipisahkan  dalam suatu usaha menyediakan koleksi
perpustakaan untuk  memenuhi kebutuhan pemustaka. Dimana  kegiatan
tersebut memiliki kriteria masing-masing dalam pelaksanaanya untuk
mendapatkan koleksi yang relevan dan mutakhir. Dengan  melakukan kegiatan
pengadaan dan pengembangan koleksi bukanlah pekerjaan yang
mudah/gampang sehingga pustakawan banyak yang kesulitan. Salah satu
beban bagi pusatakawan dalam pengadaan dan pengembangan koleksi
membutuhkan waktu yang cukup lama, tenaga dan pikiran. Adapun ayat Al-
Qur’an yang jelaskan tentang menolong sesama dalam kesulitan maka Allah











“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? dan Kami
telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan
punggungmu?dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila kamu telah selesai
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(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain”.
Maksud dari ayat di atas beban di sini ialah kesusahan-kesusahan
yang diderita oleh nabi Muhammad dalam menyampaikan risalah (suatu yang
hak/benar), Meninggikan nama di sini Maksudnya ialah meninggikan derajat
dan mengikutkan namanya dengan nama Allah dalam kalimat syahadat,
menjadikan taat kepada Nabi Termasuk taat kepada Allah dan melakukan
perintahnya dalam  berbuat baik kepada sesama. Sebagian ahli tafsir
menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai berdakwah Maka
beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan
dunia Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan
apabila telah selesai mengerjakan shalat berdoalah (Al-Qur’an dan
terjemahannya/ Al-kamil, 2007: 597).
A. Pengertian  Pengadaan dan Pengembangan Koleksi bahan pustaka
Pengadaan koleksi adalah suatu usaha untuk mendapatkan literature
yang diperlukan oleh perpustakaan tersebut dalam upaya menyediakan
informasi yang dibutuhkan (Karyeti, 1986: 41). Sedangkan menurut
Soetminah, Pengadaan koleksi yaitu menghimpun bahan pustaka yang akan
dijadikan koleksi suatu perpustakaan. Koleksi yang diadakan oleh suatu
perpustakaan hendaknya relevan dengan minat dan kebutuhan, lengkap dan
terbitan mutakhir, agar tidak mengecewakan masyarakat yang dilayani.
Koleksi perpustakaan berasal dari berbagai macam sumber, seperti hadiah,
tukar menukar, titipan, dan pembelian (Soeatminah, 1992: 71).
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Pengembangan koleksi merupakan suatu proses universal untuk
perpustakaan dan pusat informasi karena setiap perpustakaan akan
membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pemakai perpustakaan.
pengembangan koleksi (collection development) atau pengadaan informasi
(information acquisition) merupakan salah satu kepustakawanan dan
menajemen informasi yang telah lazim dikenal  (Hildawati Almah, 2012: 4).
Pengembangan koleksi adalah suatu upaya untuk meningkatkan
mutu koleksi agar dapat dipakai untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
masyarakat modern (Tim penyusun dan pengembangan bahasa, 2007: 662).
Sedangkan menurut Darmono, Pengembangan koleksi adalah suatu institusi
dalam menyusun merencana pengembangan, harus melakukan evaluasi diri
(self evaluation) untuk mengetahui perkembangan saat ini (state of the art
review) (Darmono, 2007: 57).
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari istilah collection
development, yang dalam The ALA Glossary of Library and Information
Science (1983) didefinisikan sebagai berikut:
A term which encompasses a number of activities related to the
development of the library collection, including the determination
and coordination of selection policy, assessment of needs of users
and potential users, collection evaluation, identification of collection
needs, selection of materials, planning for resource sharing,
collection maintenance, and weeding.
Penjelasan di atas, di artikan bahwa pengembangan koleksi
merupakan suatu proses yang mencakup sejumlah kegiatan yang
berhubungan dengan pengembangan koleksi, termasuk didalamnya
menetapkan dan koordinasi terhadap kebijakan seleksi, penilaian
terhadap kebutuhan pengguna, identifikasi kebutuhan koleksi,
perencanaan untuk kerjasama, pemeliharaan koleksi dan penyiangan
(Yuyu  dan Janti 1.9, 2010 )
13
Pengembangan koleksi adalah serangkaian proses atau kegiatan yang
bertujuan mempertemukan pembaca/pengguna dengan sumber-sumber
informasi dalam lingkungan perpustakaan atau unit informasi yang mencakup
kegiatan penyusunan kebijakan pengembangan koleksi, pemilihan, pengadaan,
pemeliharaan dan promosi, penyiangan, serta evaluasi pendayagunaan koleksi.
Developing Library and Information Center Collections (Edward Evans,
1995: 17). Sedangkan menurut Sulistyo Basuki pengertian pengembangan
koleksi lebih ditekankan pada pemilihan buku. Pemilihan buku artinya
memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga proses
menolak buku tertentu untuk perpustakaan.
Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari azas tertentu yang
harus dipegang teguh oleh para pelaksana perpustakaan tersebut. Perpustakaan
harus menjaga agar koleksinya berimbang dalam memenuhi kebutuhan
penggunanya jadi pengembangan kolesi adalah proses menghasilkan kepastian
bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang
dilayaninya dalam cara yang tepat dan ekonomis.
B. Proses Pengadaan dan Pengembangan Koleksi perpustakaan
Menurut Sulistyo-Basuki dalam mengadakan koleksi kemungkinan
mengusahakan bahan-bahan yang belum dimiliki perpustakaan, bisa juga
menambah (duplikasi) bahan-bahan pustaka yang jumlahnya masih kurang
(Sulistyo, 1991: 37). Sedangkan menurut Evans (1995), biasanya unit
mengadakan di perpustakaan memiliki empat tujuan utama: (1), Untuk
mengadakan bahan-bahan secepat mungkin, (2), Untuk tetap mempertahankan
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akurasi dalam prosedur kerja, (3), Untuk tetap mempertahankan sistem/proses
kerja yang sederhana untuk mendapatkan harga bahan yang lebih murah, dan
(4), Untuk mengembangkan hubungan kerjasama yang erat dengan vendors
(penjaja).
Melakukan  kegiatan pengadaan dan pengembangan bukanlah hal
yang gampang.  Perlu kita  mengetahui beberapa unsur-unsur penting dalam
rangka proses pengadaan dan pengembangan koleksi perpustakaan. Untuk
mendapatkan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemakai perpustakaan,
agar perpustakaan senang tiasa menjadi faktor penting dalam segi kehidupan.
Beberapa unsur-unsur dalam pengadaan dan pengembangan koleksi, antara
lain:
1. Mengenali masyarakat pengguna perpustakaan.
Bahan yang dipilih untuk koleksi oleh jasa pelayanan yang
disediakan, pendek kata semua kegiatan dalam suatu perpustakaan bertujuan
bagi bagi anggota masyarakat tertentu (warga kota, civitas akademik, siswa
dan guru sekolah, penelitih dalam suatu lembaga penelitian, dan sebagainya)
apa yang mereka butuhkan dan inginkan. Dengan  sendirinya setiap
perpustakaan atau unit informasi harus mengenal benar-benar masyarakat
yang harus dilayani. Walaupun kebanyak literature tentang survei masyarakat
pemakai (community analisis ) membahas penelitian pemakai perpustakaan
umum karena pemakai perpustakaan ini paling hetrogen, ini tidak berarti
penelitian atau survei  tidak penting  bagi perpustakaan lain. Setiap
perpustakaan melayani kelompok kelompok pemakai dengan ciri-ciri khas
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tertentu dan perlu merencanakan dengan jasa jasa yang pas dengan kebutuhan
pemakai tersebut.
Untuk mengetahui kebutuhan masyarakat pemakai, perpustakaan
harus mampu mengkaji/mengenali siapa masyarakat pemakai dan informasi
apa yang diperlukan, serta mendorong pemakai untuk menggunakan fasilitas
yang telah disediakan oleh perpustakaan. dengan adanya aktifitas kebijakan
seleksi akan dapat membantu perpustakaan dalam mengedintifikasi rekaman
informasi yang ada di perpustakaan itu sendiri (Hildawati Almah, 2012: 14).
2. Seleksi dan Pemilihan  koleksi perpustakaan
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu
dilakukan. Suatu perpustakaan yang tersedia tidak akan ada artinya, terlebih
dahulu perlu diketahui oleh siapa saja yang berhak melakukan seleksi, terlebih
dahulu perlu diketahui oleh siapa saja yang berhak melakukan seleksi bahan
pustaka, mengetahui prinsip seleksi, prosedur dalam melakukan seleksi, dan
mengetahui alat bantu seleksi yang tersedia dari berbagai sumber.
Menurut Evans (1997), persoalaan yang sangat penting dalam proses
seleksi ialah menentukan dasar pemikiran atau titik tolak untuk kegiatan ini.
Suatu hal yang harus diperhatikan, apakah perpustakaan akan memiliki
kualitas atau mengutamakan penggunaan. Disini yang masalah quality versus
use atau quality versus demend sejak dahulu hingga kini mendapat perhatian
besar dari para pustakawan terhadap fungsi dan tujuan perpustakaan. Ada dua
pandangan:
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1. Perpustakaan adalah sarana meningkatkan kecerdasan,  memperluas
wawasan masyarakat,  termasuk pada  apresiasi masyarakat terhadap
bacaan berkualitas.
2. Perpustakaan adalah lembaga yang dibiayai oleh masyarakat lewat pajak
dan sebab itu masyarakat berhak mendapatkan apa yang mereka inginkan
(Hildawati, 2012: 57).
Beberapa pandangan yang berasal dari textbook seleksi dan
pengembangan koleksi 1925 - 1981. Kutipan  kutipan ini  memberi gambaran
dari beberapa pendapat para pakar dari berbagai aspek dan prinsip sekelsi,
antara lain:
a. Lion Mc Colvin mengemukakan tujuh kriteria proses seleksi bahan
pustaka, maka perpustakaan harus mengutamakan:
1) Informasi harus seakurat mungkin
2) Buku harus lengkap dan seimbang, sesuai dengan subjek dan cakupan
3) Pengarang harus membedakan antara fakta dan opini
4) Kemutakhiran informasi merupakan faktor penentu
5) Gaya penulisan  subjek harus sesuai dengan kebutuhan pemakai
6) Utamakan buku yang mencerminkan nilai-nilai budaya asal Negara
7) Ciri fisik buku kurang penting, kecuali jika ada dua buku dengan isi
serupa, jika ini terjadi maka factor-faktor seperti huruf, ilustrasi,
penjilidan, kertas, indeks,  bibliografi dan sebagainya, dapat membatu
pengambilan keputusan.
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b. Francis Drury mengemukakan nilai buku adalah faktor penentu untuk
seleksi. Oleh karena itu seleksi bahan pustaka harus dilakukan dengan
berdasarkan tiga factor, yaitu :
1) Buku bahan perpustakaan itu sendiri
2) Pemakai yang mengutamakan koleksi
3) Sumberdaya perpustakaan
Beberapa petunjuk dari Drury, yaitu:
1) Pelajari siapa masyarakat yang harus dilayani dengan sikap terbuka
untuk mengetahui dan menilai kebutuhan dan permintaannya
2) Upayakan menjaga kesimbangan dalam proses
3) Adakan koleksi untuk pemakai actual maupun potensial. Penuhi
kebutuhan umum dan spesifik pemakai aktul sedapat mungkin, dan
antisipasi permintaan yang mungkin kelak akan datang dari pemakai
potensial
4) Jangan terlalu gampang memenuhi permintaan pemakai agresif, dan
cobalah mengetahui kebutuhan pemakai yang tidak vocal/kurang
menyuarakan keinginan mereka
5) Belilah banyak bahan yang diperlukan oleh para pakar dan tokoh
masyarakat, sejauh hal ini tidak perlu menghabiskan terlalu banyak
dari buku dana untuk mayoritas pemakai.
6) Jangan mencoba melengkapi set, seri atau sub bidang tertentu jika
tidak benar benar perlu dilengkapi (lihat kebutuhan/permintaan).
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c. Helen Haines (1950) menyusun karya standar/klasik untuk pengembangan
koleksi. Menurutnya pengembangan koleksi merupakan proses yang
bersifat dinamis yang menuntut penyesuaian terus menerus untuk
mencapai keseimbangan. Prinsip prinsip Haines, yaitu:
1) Pilihlah buku yang bisa mengembangkan dan memperkaya
kehidupan (pustakawan harus mengenal karya standar dan klasik
dari buku lama dan buku baru. Koleksi perpustakaan harus
membantu mencerahkan pikiran masyarakatnya
2) Dasar seleksi harus positif jangan negative, tiap buku harus
mempunyai manfaat, bukan sekedar “tidak apa”
Prinsip seleksi sangat penting ialah menetapkan dasar pemikiran
(starting point) mengutamakan kualitas atau pengguna. Diantra dua alternatif,
apakah pustakawan harus memilih salah  satu atau memilih keduanya dengan
cara menggabungkan? andai kata menerapkan keduanya  maka seperti apa
ukuran perbandingan yang digunakan? Apakah akan menerapkan
perbandingan yang proporsial ataukah ada salah satu yang diproritaskan?
(Syihabuddin Qalyubi dkk,  2007: 81).
Beberapa  pandangan dalam membangun suatu koleksi
perpustakaan,  dapat menentukan pilihan mana yang akan dianut, yakni
sebagai berikut:
a) Pandangan tradisional, Prinsip ini mengutamakan nilai instrinstik ialah
pemahaman bahwa perpustakaan   merupakan tempat untuk
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melestarikan warisan budaya dan sarana untuk mencerdaskan
masyarakat
b) Pandangan liberal, Prioritas pemilihan didasarkan atas popularitas.
Artinya kulitas tetap diperhatikan,tetapi dengan mengutamakan
pemilihan karena disukai dan banyak dibaca atau mengikuti selerah
masyarakat pemustaka
c) Pandangan pluralistik, Pandangan ini berusaha mencari keselarasan
dan keseimbangan di antara kedua pandangan tersebut, baik tradisional
maupun  liberal (Yuyu dan Janti, 2010: modul 1; 4.9).
3. Pengadaaan Koleksi Perpustakaan
Pengadaan koleksi bahan pustaka harus diperhatikan agar sesuai
dengan kebutuhan pemustaka, untuk itu perlu dilakukan perencanaan
pengadaan koleksi bahan pustaka. ada beberapa aspek penting dalam
pengadaan koleksi yaitu: pemilihan bahan pustaka dan pemverifikasian,
pemesanan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, inventarisasi bahan
pustaka ( Darmono, 2001: 58).
Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal , dalam perencanaan
pengadaan bahan-bahan pustaka ada beberapa langkah yang harus ditempuh.
Langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
a. Menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki
Langkah pertama dalam perencanaan pengadaan bahan pustaka
adalah menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki oleh
perpustakaan. Untuk menginventarisasi bahan-bahan pustaka ini bisa
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berpedoman kepada buku-buku yang memuat daftar bahan pustaka. Oleh
karena itu setiap perpustakaan perlu memiliki daftar buku-buku untuk
dijadikan pedoman dalam perencanaan pengadaan bahan-bahan pustaka.
Untuk memperoleh daftar buku itu pustakawan bisa menghubungi penerbit-
penerbit baik penerbit dalam negeri ataupun penerbit luar negeri.
Biasanya setiap penerbit sering mengeluarkan atau menerbitkan
catalog buku dimana dalam catalog buku tersebut dirinci buku-buku yang
sedang diterbitkan oleh penerbit yang bersangkutan dalam masa tertentu.
Seandainya untuk menghubungi penerbit tersebut pustakawan mengalami
kesulitan, dimana mungkin belum diketahuinya alamat penerbit ataupun
hambatan-hambatan lainnya maka pustakawan bisa menghubungi beberapa
toko buku yang sering kali mendapatkan kiriman daftar buku dari penerbit.
Adakalanya penerbit buku juga mengeluarkan atau menerbitkan
buletin yang tujuannya hanya untuk menginformasikan buku-buku yang
sedang diterbitkannya. Cara lain yang dapat ditempuh oleh pustakawan untuk
dapat memperoleh daftar buku atau katalog buku adalah menghubungi
lembaga-lembaga tertentu yang memang seringkali mengeluarkan atau
menerbitkan buku.
b. Menginventarisasi  bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki,
Langkah kedua dalam perencanaan pengadaan bahan-bahan
pustaka adalah menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki
atau sudah tersedia di perpustakaan. Untuk menginventerisasi bahan-bahan
pustaka ini pustakawan bisa berpedoman pada buku induk perpustakaan.
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Untuk itu setiap buku-buku di perpustakaan harus dimasukkan ke dalam buku
induk dan lebih baik lagi apabila penginventarisasiannya digolongkan
menurut subyek atau jenis mana yang terasa sangat dibutuhkan oleh
perpustakaan.
c. Analisis kebutuhan bahan-bahan pustaka,
Berdasarkan inventarisasi diatas maka pustakawan sudah bisa
menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan. Yang dimaksud
dengan bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan adalah bahan-bahan pustaka
yang seharusnya dimiliki atau tersedia di perpustakaan, tetapi bahan-bahan
pustaka tersebut belum dimiliki oleh pihak perpustakaan. Cara yang dapat
ditempuh untuk menganalisis bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan adalah
membandingkan antara inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus
dimiliki dengan hasil inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki.
d. Menetapkan prioritas
Apabila hasil analisis kebutuhan bahan-bahan pustaka
menunjukkan bahwa bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan sangat banyak,
sementara dana yang ada tidak cukup, maka perlu dibuatkan prioritas dari
seluruh bahan pustaka yang dibutuhkan, sehingga dapat ditetapkan bahan-
bahan pustaka yang mana yang harus segera diusahakan. Ada beberapa hal
yang perlu dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan prioritas.
menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka.
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e. Menentukan cara pengadaan
Langkah terakhir dalam perencanaan pengadaan bahan-bahan
pustaka adalah menentukan cara pengadaannya. Jadi setelah menentukan
buku buku mana yang harus segera diusahakan, maka ditentukan cara
pengadaannya, mungkin dengan cara membeli, menyewa, hadiah dan
sebagainya (Ibrahim Bafadal, 1991: 36).
Menurut Soeatminah Koleksi bahan pustaka yang akan diadakan
oleh suatu perpustakaan melalui berbagai macam sumber seperti; hadiah, tukar
menukar, titipan dan pembelian.
1. Hadiah
Koleksi perpustakaan yang bersumber dari hadiah kadang-kadang
kurang cocok dengan tujuan dan fungsi serta ruang lingkup layanan
perpustakaan, maka pengadaan koleksi melalui hadiah bukan merupakan
andalan pembinaan koleksi perpustakaan.
2. Tukar menukar
Tukar menukar bahan pustaka dapat dilakukan apabila
perpustakaan memiliki sejumlah pustaka yang tidak diperlukan lagi atau
memiliki jumlah eksemplar yang terlalu banyak, dan ingin ditukarkan
dengan pustaka lain.
Buku dari suatu perpustakaan tertentu tidak dapat dibeli di toko
buku hanya dapat diperoleh, melalui pertukaran ataupun hadiah. Tukar
menukar bahan pustaka dapat dilakukan apabila perpustakaan memiliki
sejumlah bahan pustaka yang tidak diperlukan lagi atau jumlah pustaka
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yang terlalu banyak, atau hadiah yang tidak diinginkan, dan tentunya ada
keinginan untuk ditukarkan dengan bahan yang lain. Pada proses tukar
menukar dibutuhkan kesepakatan yang lazimnya memiliki perbandingan 1 :
1 tidak memandang berat, tebal atau tipis publikasi, harga, bahasa walaupun
aksara publikasi (Supriyanto, 1997: 92).
3. Titipan
Perpustakaan sering dititip sejumlah pustaka oleh seseorang.
Pustaka yang dititipkan boleh dipinjamkan, tetapi statusnya tetap milik
penitip.
4. Pembelian
Untuk mengadakan koleksi lewat pembelian, perpustakaan perlu
menyediakan anggaran. Anggaran pengadan koleksi merupakan bagian dari
anggaran perpustakaan yang telah direncanakan, biasanya perpustakaan
membuat rencana baik jangka panjang (25 tahun), maupun jangka pendek (5
tahun) (Soeatminah, 1992: 75).
Pemesanan atau pembelian dapat dilakukan pada penerbit atau
pada toko buku yang relatif murah. Penerbit Indonesia umumnya melayani
permintaan perpustakaan, namun tidak dengan penerbit asing. Pemesanan
juga bisa pada penjaja atau vendors selaku perantara. Biasanya, untuk buku-
buku asing karena penerbit asing, hanya melayani toko-toko buku dan
vendors
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Dari berbagai Sumber pengadaan koleksi bahan pustaka di atas,maka
masing-masing  mempunyai cara tersendiri dengan melalui proses yang
dilakukan sebagai berikut:
a. Pengadaan koleksi dengan cara pembelian
Yang akan dibeli berdasarkan prioritas dan kebutuhan yang telah
ditetapkan. Pembelian dengan pemesanan langsung atau ke toko buku. Proses
bahan pustaka dengan melalui pembelian, maka pemesanan dapat dilakukan
dengan cara:
1) Pembelian langsung kepada ke penerbit
Pembelian dapat dilakukan melalui penerbit, baik penerbit dalam
negeri maupun penerbit luar negeri. Untuk hal ini perpustakaan dapat
memanfaatkan catalog penerbit sehingga bahan pustaka dapat dipesan
langsung pada penerbitnya. Prosedur pembelian bahan pustaka melalui
penerbit dalam negeri,yaitu:
a) Membuat daftar yang dikelompokkan berdasarkan penerbit
b) Mengirim daftar buku yang akan dibeli kesetiap penerbit untuk
mengetahui  ketersediaan dan harga buku tersebut
c) Menerima proforma invoice dari penerbit, yaitu daftar buku yang
dilengkapi harga satuan, ketersediannya dan informasi  cara
pembayaran
d) Melakukan pembayaran sesuai dengan instruksi yang terdapat dalam
proforma invoice, yaitu cara mentransfer langsung ke nomor rekening
ataupun dengan membuat cek yang harus dikirim melalui pos
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e) Mengirim judul pembayaran ke penerbit disertai dengan surat
pengantar dan proformaice
f) Membuat pertanggung jawaban sesuai dengan peraturan yang berlaku
g) Mengarsipkan fotokopi bukti pembayaran untuk digunakan sebagai
sarana klaim (Yuyu Yulia dkk, 2009: 11).
2) Pembelian ke Toko buku
Pembelian bahan pustaka secara langsung ke toko buku,
biasanya pembelian untuk jumlah judul dan eksemplar yang sedikit adapun
cara pembelian melalui toko buku yaitu:
a) Membuat daftar judul yang akan dibeli berdasarkan judul
b) Menentukan toko buku yang akan dihubungi
c) Menyerahkan daftar judul buku yang akan dibeli ke toko buku
tersebut, baik melalui e-mail, facsimile ataupun datang langsung
ke toko boku
d) Toko buku memberikan informasi tentang buku yang tersedia
beserta harganya
e) Melakukan pembayaran dengan tunai atau cek sebesar faktur
pembelian
f) Toko buku mengirim buku yang sudah dibeli atau pihak sendiri
yang mengambil sendiri buku tersebut.
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3) Pembelian melalui agen buku
Untuk menentukan agen mana yang akan dipilih dalam
pengadaan bahan pustaka, maka perlu dipertimbangkan dan dievaluasi
terlebih dahulu. Agen buku dapat memperoleh buku dari berbagai
penerbit dalam negeri maupun luar negeri dengan potongan harga dan
menyimpannya, kemudian menjual ke toko buku keperpustakaan. Ada
beberapa agen buku yang ada dalam negeri di antaranyaa; (1) Tropen, (2)
Corner, (3) Paramita book, (4) Sagun Seto, (5) Scientific, (6) Spektra, dan
lain-lain.
b. Pengadaan koleksi dengan cara tukar menukar
Menurut Yuyu Yulia (2009) cara melaksanakan program pertukaran yaitu:
1) Perpustakaan yang mempunyai koleksi bahan pustaka lebih  atau tidak
diperlukan lagi, disusun dalam bentuk daftar untuk  ditawarkan:
a) Sebelum ditawarkan, setap buku diproses terlebih dahulu sesuai
peraturan yang berlaku untuk ditanyatakan dapat dikeluarkan dari
koleksi perpustakaan tersebut
b) Dalam penawaran disusun menurut subjek, pengarang dan judul
2) Perpustakaan mengirimkan kepada perpustakaan lain, yang kiranya
sesuai kebutuhan koleksinya dan telah mempunyai hubungan kerja
sama. Dan juga disebutkan pula persyaratan untuk mengadakan
pertukaran seperti ongkos pengiriman, isi (subjek), dan
kesinambungan bahan pustaka
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3) Perpustakaan menerima penawaran dan mempelajari penawaran yang
diterima beserta presyaratannya. Serta menbandingkan kebutuhan dan
kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan sendiri
4) Setelah perpustakaan menerimah tanggapan atas penawarannya,
kemudian melakukan penilaian keseimbangan dengan subjek dan
bobotnya
5) Setelah melakukan kesepakatan maka tukar menukar dapat
dilaksanakan
6) Kegiatan selanjutnya masing- masing perpustakaan menerima bahan
pertukaran dan mengelolanya sesuai prosedur yang telah  ada.
c. Pengadaan dengan melalui  hadiah
Menurut Sulistiyo-Basuki (1991) hadiah bahan pustaka ada juga
kaitannya deposit. Penerbit mengirimkan contoh terbitannya pada
perpustakaan karena diwajibkan atau disukarelakan.
1) Persyaratan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menerima hadiah,
yaitu;
a) Penilaian secara seksama mengenai kesesuaian subjek koleksi
yang dikembangkan oleh perpustakaan
b) Kebebasan bagi perpustakaan dalam mengolah koleksi yang
dihadiakan sesuai dengan kepentingan perpustakaan.
c) Apakah hadiah merupakan beban tambahan atau bukan dalam
menyediakan ruangan, pengawasan koleksi
2) Cara menerima hadiah
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Ada dua cara dalam penerimaan hadiah bahan pustaka, yaitu:
a) Hadiah atas dasar permintaan, yaitu;
(1) Mempersiapkan daftar donatur yang akan dimintai sumbangan
(2) Perpustakaan menyusun daftar pustaka yang akan diajukan
(3) Daftar permohonan dapat dikirim disertai surat pengantar
(4) Apabila permintaan diterima, periksa kiriman tersebut dan
cocokkan dengan surat pengantarnya dan kirim surat ucapan
terima kasih
b) Penerimaan hadiah  tidak atas permintaan yaitu;
(1) Bahan pustaka yang dikirim dicocokkan dengan surat
pengantar
(2) Perpustakaan menulis ucapan terima kasih
(3) Periksa  subjeknya apakah sesuai dengan tujuan perpustakaan,
apakah terjadi duplikasi, jika sesuai akan segera diproses
(4) Apabila tidak sesuai, disisihkan sebagai bahan pertukaran atau
dihadiahkan pada orang lain (Syihabuddin qalyubi, 2007: 96).
4. Kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
Pengembangan koleksi adalah proses menghasilkan kepastian
bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang
dilayaninya dengan cara yang tepat waktu dan ekonomis, menggunakan
sumber daya informasi yang produksi di dalam maupun di luar organisasi.
Pengembangan koleksi yang efektif membutuhkan sebuah rencana untuk
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memperbaiki kelemahan-kelemahan koleksi serta memelihara kekuatan-
kekuatannya (Yuyu dan Janti, modul 2, 2010).
Kebijakan pengembangan koleksi adalah sebuah dokumen yang
mewakili sebuah rencana kerja dan informasi yang digunakan untuk
membimbing cara berpikir staf dan pengambilan keputusan. Dengan
melaksanakan pengembangan koleksi tidak akan mengganggu konsistensi
perpustakaan dalam melakukan pengembangan koleksi.
Kebijakan adalah sebuah rencana, sehingga perencanaan
pengembangan koleksi haruslah merefleksikan dan menghubungkannya
dengan rencana-rencana lain terutama jangka panjang yang strategis.
Pengembangan koleksi ini haruslah didasari asas tertentu yang dipegang teguh
oleh para pelaksana pengembangan koleksi, agar koleksinya berimbang dan
memenuhi kebutuhan penggunanya. Nichols  menjelaskan kebijakan adalah
suatu keputusan yang dipikirkan secara matang, hati puncak dan bukan
kegiatan-kegiatan yang berulang dan rutin yang terprogram atau terkait dengan
aturan-aturan keputusan (Syafifuddin, 2008: 10).
Pengembangan koleksi meliputi kegiatan seleksi dan mengadakan
bahan pustaka sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pustakawan
bersama-sama oleh pihak yang berkompoten menentukan arah perkembangan
perpustakaan perluh diketahui dan diingat sebagai fakta bahwa sebuah
kebijakan adalah sebuah rencana. Sebuah kebijakan pengembangan koleksi
apabila disiapkan dengan baik pada kenyataannya adalah rencana induk
perpustakaan untuk membangun dan memelihara koleksinya.
30
Menurut Bogue dan Sauders (1976) kebijakan adalah menjelaskan
sasaran umum organisasi yang berisikan alasan bagi eksistensi dan
menyediakan arah pembuatan keputusan bagi pencapaian sasaran. Hal-hal
yang perlu dipertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan
koleksi, antara lain :
a. Program lembaga induk yang perpustakaan.
b. Kelompok-kelompok pengguna yang ada dalam populasi yang dilayani.
c. kebutuhan pengguna.
d. Kriteria bahan pustaka.
e. Jumlah eksamplar.
Kebijakan pengembangan koleksi didasari oleh beberapa azas  yaitu:
1. Kerelevanan
Koleksi perpustakaan hendaknya relevan dengan aktivitas yang telah
diprogramkan oleh perpustakaan sehingga memudahkan pencapaian kinerja
perpustakaan yang memuaskan para stake holders.
2. Berorientasi kepada kebutuhan pengguna
Pengembangan koleksi harus ditujukan kepada pemenuhan
kebutuhan pengguna. Masing-masing jenis perpustakaan mempunyai
pengguna yang berbeda pula pola kebutuhan informasinya.
3. Kelengkapan
Koleksi perpustakaan hendaknya lengkap dalam arti terkait dengan
kebutuhan para pengguna utama perpustakaan. Walaupun secara hakiki sudah
diketahui bahwa tidak mungkin bagi sebuah perpustakaan dapat memenuhi
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semua kebutuhan penggunanya. Namun demikian, penting bagi pustakawan
untuk dapat mendeteksi kebutuhan sehari-hari dari pengguna utama
perpustakaannya  sehingga dapat menjadi perpustakaan andalan bagi para
pengguna.
4. Kemutakhiran
Koleksi hendaknya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi mutakhir. Dengan demikian, perpustakaan harus mengadakan dan
memperbaharui bahan pustaka yang menjadi koleksi.
5. Kerjasama
Koleksi perpustakaan sebaiknya merupakan hasil kerjasama semua
pihak yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antara
pustakawan, Pembina perpustakaan, pimpinan badan induk, tokoh masyarakat,
guru/dosen/peneliti, dan berbagai pihak lain tergantung jenis perpustakaannya.
Dengan kejasama yang baik, diharapkan pengembangan koleksi dapat berdaya
guna dan berhasil guna (Yuyu Yulia, 2010: 23).
1. Dalam membuat kebijakan koleksi kita harus mengetahui :
a) Kekuatan dan kelemahan koleksi perpustakaan
b) Pengguna yang kita layani dan bagaimana mereka berubah
c) Sumber informasi lain yang tersedia disekitar lingkungan pengguna
perpustakaan anda atau yang tersedia secara pinjam antara
perpustakaan.
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2. Unsur-unsur kebijakan pengembangan koleksi, yaitu:
Menurut Evans (2005), unsur-unsur kebijakan koleksi dapat dibagi
menjadi: (1) Overview atau kebijakan umum, (2) Rincian tentang bidang
subjek dan format kolesi.
a. Kebijakan umum (overview)
Semua pernyataan yang sangat jelas tentang tujuan institusional
berkenaan dengan perpustakaan, pertanyaan-pertayaan seperti siap
melayani kebutuhan informasi  masyarakat pemakai. Untuk menjamin
pernyataan betul-betul data membantu para sektor dan memiliki  makna
yang spesifik, yaitu:
1) Sebuah deskripsi singkat mengenai masyarakat  yang harus
dilayani (kota, desa, sekolah,perusahaan dan sebagainya)
2) Identifikasi yang spesifik mengenai masyarakat yang harus
dilayani, apakah seluruh warga di daerah setempat, semua staf dan
semua murid dari suatu lembaga pendidikan, dan semua pegawai
perusahaan. Adakah perbedaan  pelayaan bagi kelompok tertentu?
3) Pertanyaan umum mengenai parameter-parameter koleksi. Bidang-
bidang subjak apakah  yang akan disediakan dalam koleksi, adakah
limitasi-limitasi tertentu yang diberlakukan bagi jenis-jenis format
bahan pustaka yang akan diadakan di perpustakan.
4) Sebuah deskripsi yang rinci mengenai jenis-jenis program atau
kebutuhan pemakai yang harus dipenuhi oleh koleksi
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5) Sejauh manakah perpustakaan akan mengoleksi bahan-bahan
pustaka yang retrospektif, faktor- faktor apa yang akan
dipertimbangkan untuk dapat menentukan jumlah kopian itu dan
beberapa lama bahan duplikat itu disimpan dalam koleksi
6) Penambahan rincian mengenai peranan perpustakaan dalam
program pengembangan kerjasama.
b. Rincian tentang bidang –bidang subjek dan format koleksi
Pada bagian ini penulis kebijakan harus merinci koleksi ke dalam
bidang –bidang subjek yang menjadi unsur pokok, mengidentifikasi jenis-
jenis materi yang  dikoleksi, dan menentukan kelompok pengguna utama
untuk setiap subjek. Pustakawan pada pengembangan koleksi harus
berbicara dengan pemustaka mengenai bidang subjek yang dibutuhkan,
kemudian merumuskan hasil pembicaraan tersebut.
Pengukaran komprehensif yang layak tentang pemakai dan
format bahan pustaka yang harus dipertimbangkan untuk mendaftar
subjek-subjek dengan kategori utama.
1) Pemustaka (masyarakat pemakai)
a) Dewasa
b) Remaja
c) Anak usia sekolah
d) Anak pra sekolah
e) Orang cacat fisik (buta, pengguna kursi roda dan lain-
lain
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f) Film dan filmstrip
g) Gambar atau foto-foto
h) Rekaman audio (pita dan rekaman)
i) Rekaman video (pita dan disket)
j) Musik cetak
k) Pamflet








Walaupun daftar ini agak eksentif, tetapi tidak berarti sudah
sempurna, format terus akan berubah. Namun demikian ini daftar ini
memberikan suatau gambaran yang sangat jelas tentang besar proyek.
Sekalipun pekerjaan ini terlalu banyak memakan waktu, tetapi perpustakaan
manapun tidak akan memikirkan seluruh kategori, format, atau subjek untuk
mencakup dalam suatu koleksi (Hildawati Almah, 2012: 44).
3. Rumusan  kebijakan pengembangan  koleksi, yaitu:
Rumusan yang dituangkan dalam kebijakan  pengembangan koleksi
dimulai dengan penjelasan singkat tentang misi perpustakaan dan sasaran
yang ingin dicapai, deskripsi mengenai masyarakat yang dilayani, koleksi
yang telah ada, kemudian dilanjutkan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Penjelasan tentang siapa yang bertanggungjawab  atas pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang memberikan wewenang untuk seleksi
b. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat yang
dilayani dan prioritas-prioritas tentang koleksi yang diseleksi. Sarana
yang digunakan antara lain;
1) Pedoman dan kreteria seleksi
2) Daftar timbangan buku (review) atau timbangan buku yang
digunakan untuk seleksi
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c. Masalah masalah khusus didaftarkan secara rinci, misalnya jenis
bahan yang tidak dikoleksi , beberapa kopi dari satu judul (duplikasi),
penjilid dan penggantian buku atau bahan perpustakaan yang hilang.
d. Penjelasan mengenai komposisi koleksi yang akan dikembangkan dan
dibagi atas bidang subjek disarankan dirinci sebagai berikut;
1) Tingkat kedalaman atau kelengkapan; koleksi yang sudah ada,
penambahan (yang sedang berjalan), penambahan yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan program yang ada
2) Bahasa
3) Cakupan periode (kronologis)
4) Cakupan geograpis
5) Format yang dibeli dan tidak dibeli
6) Siapa yang bertanggungjawab atas seleksi
e. Bahan yang berbahasa asing
f. Jenis berdasarkan format. Defenisi tiap jenis dan kategorinya,
keterangan mana yang dibeli dan mana yang tidak dibeli, dan
pentingnya bahan tersebut bagi koleksi perpustakaan
g. Hadiah dan cara penanganannya
h. Pinjaman antar perpustakaan serta jaringan dan bentuk kerjasama
yang lain berpengaruh pada pengembangan koleksi
i. Sikap perpustakaan terhadap sensor dan masalah lain tentang
kebebasan yang berkaitan dengan  intelektual (intellectual freedom)
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Penjelasan tersebut di atas masih terbatas pada uraian-uraian umum
yang seharusnya terdapat yang seharusnya terdapat rumusan kebijakan
pengembangan koleksi. Pengungkapannya pada bentuk narasi yang lebih
detail tergantung pada jenis perpustakaan, struktur organisasi, dan kebijakan
yang ditetapkan perpustakaan yang bersangkutan.
5. Penyiangan koleksi Perpustakaan
Penyiangan merupakan salah satu langkah dalam pengembangan
koleksi yang sulit dilakukan tetapi langkah ini juga sangat penting.  Sebuah
perpustakaan tanpa melakukan penyiangan maka koleksinya menjadi tidak
mutakhir dan sulit di manfaatkan oleh pengguna karena koleksi tua
bercampur.
Penyiangan koleksi (weeding) adalah sesuatu praktik dari
pengeluaran atau pemindahan ke gudang, duplikat bahan pustaka, buku-buku
yang jarang digunakan, dan bahan pustaka lainnya yang tidak lagi
dimanfaatkan oleh pengguna. Hasil penyiangan bisanya dijadikan hadiah
pada perpustakaan lain yang membutuhkan, dipertukarkan, dijual murah
kepada penggemar buku -buku atau dititip pada penjual buku. Ada empat
alasan utama yang sering dikemukakan mengapa penyiangan itu perlu
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Menghemat tempat
b. Meningkatkan akses pada koleksi
c. Menghemat dana
d. Menyisihkan tempat untuk materi baru.
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Penyiangan bukanlah proses yang bisa dilaksanakan dalam
semalam.  Untuk melaksanakan penyiangan perlu diidentifikasi beberapa
kreteria, yaitu:
1. Sebaiknya perpustakaan memiliki peraturan tertulis tentang
penyiangan.
2. Hendaknya  perpustakaan meminta bantuan dari para spesialis subjek
dari bahan pustaka yang akan disiangi, untuk bersama sama apa
yang perlu dikeluarkan dari koleksi hasil perpustakaan serta apa yang
harus dilakukan terhadap hasil penyiangan.
3. Kriteria  umum penyiangan koleksi adalah sebagai berikut:
a. Subjek tidak sesuai lagi dengan kebutuhan pengguna perpustakaan
b. Bahan pustaka yang sudah usang isinya
c. Edisi yang baru sehingga yang lama dapat dikeluarkan dari koleksi
d. Bahan pustaka yang sudah terlalu rusak dan tidak dapat diperbaiki
lagi (Yuyu dan Janti, 2010: modul 9.26).
Untuk bahan perpustakaan yang tidak tergolong kategori majalah
atau terbitan berseri, kriteria didasarkan oleh kombinasi beberapa ciri ciri,
yaitu:
1.  Tidak terpakai lagi karena kadaluarsa
2.  Dalam bahasa yang kurang dikenal pemustaka
3. Bidang subjek kurang sesuai untuk koleksi
4. Jarang dipakai atau sudah lama tidak dipakai
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5. Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan (Hildawati, 2012:
152).
Semua penyiangan yang dilakukan secara terus menerus lebih efektif
dalam jangka panjang. Penyiangan dilakukan diperuntukkan, yaitu:
a. Memperoleh tambahan tempat (shelf space) untuk perolehan baru
b. Membuat koleksi dapat lebih diandalkan sebagai sumber informasi
yang  akurat, relevan, up- to-date serta menarik
c. Memberi kemudahan kepada pemustaka dalam menggunakan koleksi
d. Memungkinkan staf perpustakaan mengelola koleksi dengan efektif
dan  efisien (Margril and Corbin, 1989: 249).
6. Evaluasi Koleksi Perpustakaan
Evaluasi koleksi merupakan bagian dari siklus pengembangan
koleksi dan sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan.
Menurut Yuyu Yulia, evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi
perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai
perpustakaan  maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka.
Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan
kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah
ditentukan telah tercapai. Menurut “ perpustakaan Perguruan Tinggi : Buku
pedoman” (2005), tujuan evaluasi koleksi adalah :
a. Mengetahui mutu, lingkup,dan kedalaman koleksi
b. Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi
c. Mengikuti perubahan, perkembangan social budaya, ilmu dan teknologi
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d. Meningkatkan nilai informasi .
e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi
f. Menyesuaikan kebijaakan penyiangan koleksi (Hildawati, 2012: 109).
Beberapa metode dalam evaluasi, untuk memilihnya tergantung pada
tujuan dan kedalaman dari proses seleksi. Georgen Bonn memberikan lima
pendekatan umum terhadap evaluasi, seperti berikut:
1. Pengumpulan data statistik semua koleksi yang dimiliki
2. Pengecekan pada daftar standar, seperti katalog dan bibliografi
3. Pengumpulan pendapat dari pengguna yang datang ke perpustakaan
4. Pemeriksaan koleksi langsung
5. Penerapan standar, pembuatan daftar perpustakaan dalam kemampuan
dokumen, dan pencatatan manfaat relatif dari kelompok khusus.
Kebanyakan metode yang dikembangkan akhir akhir ini mengambil
teknik statistik. Beberapa standar pedoman untuk mengevaluasi koleksi
pendekatan dengan formula-formula kuantitatif dalam melakukan penilaian.
Berbagai standar daftar pencocokan (checklist), catalog, dan biblografi adalah
beberapa sarana lain bagi pelaksanaan evaluasi (Yuyu dan Janti, 2010: modul
3.38).
C. Fungsi dan Tujuan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
Kebijakan pengembangan koleksi bertujuan memberikan pedoman
dalam menyelenggarakan pengembangan koleksi suatu perpustakaan baik
melalui permintaan hadiah, pertukaran, maupun pembelian, menunjukkan
kerangka pokok-pokok pertimbangan dasar, langkah-langkah yang perlu
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ditempuh dan kemungkinan penempatan koleksi pada perpustakaan tertentu
secara tepat dan efektif.
1. Fungsi kebijakan Pengembangan Koleksi
Fungsi kebijakan pengembangan koleksi dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu sebagai berikut :
a. Fungsi perencanaan
Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perencanan yang
mengatur prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah
lebih dahulu mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan,
mengetahui bidang ilmu yang akan dikembangkan, serta penelitian-penelitian
yang akan dilakukan. Sebelum itu, perlu diketahui lebih dahulu profil koleksi
perpustakaan, bidang ilmu apa yang lemah koleksinya dan harus diperkuat,
kemudian bidang ilmu apa yang dapat ditunda pengadaannya sampai tersedia
dana  lain. Untuk itu perpustakaan harus dapat menentukan prioritas
pengadaannya.
b. Fungsi komunikasi internal
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakatnya sendiri,
baik itu mengenai pimpinan badan induk, para penyandang dana, staf badan
induk sebagai pengguna atau calon pengguna potensial, seperti dosen,
mahasiswa, guru, siswa dan peneliti masyarakat, tergantung pada jenis
perpustakaannya.
Kebijakan pengembangan koleksi akan memberitahu kepada para
pemakai, administrator, dewan Pembina dan pihak lain apa cakupannya serta
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ciri-ciri koleksi yang telah ada dan rencana untuk pengembangan selanjutnya.
Apabila perpustakaan tidak dapat mengembangkan semua bidang ilmu yang
dicakup dilembaga induknya secara merata atau tidak dapat memenuhi
permintaan kelompok pengguna secara adil maka harus dibuat pernyataan
sebagai penjelasan, kemudian disebarluaskan. Keterbukaan ini akan lebih
memuaskan pengguna.
Kebijakan pengembangan koleksi inilah yang dapat dijadikan
dokumen pegangan dalam berkomunikasi dengan pihak internal. Kebijakan
pengembangan koleksi merupakan pedoman bagi para selekor dengan adanya
kebijakan, mereka bekerja lebih terarah karena sasaran jelas dan dana yang
terbatas dimanfaatkan lebih bijaksana.
c. Fungsi komunikasi eksternal
Perpustakaan perlu memberitahu  perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya, termasuk bidang ilmu yang akan dikembangkan.
Hal ini penting dilakukan sebagai upaya peningkatan kerjasama antar
perpustakaan. Selain menginformasikan koleksi tersebut rencana
pengembangan itu bertujuan untuk menghindari pemilikan koleksi yang
sama, juga memungkinkan pengguna perpustakaan mendapat informasi dari
sumber bahan perpustaka yang lebih luas (yuyu  yulia, 2010: 2.6).
Beberapa tahun terakhir ini, telah terjadi ledakan informasi,
dikarenakan banyaknya bahan pustaka yang diterbitkan. oleh karena itu, tidak
ada satu perpustakaan pun yang dapat memiliki semua bahan pustaka yang
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dibutuhkan penggunanya. Maka, perpustakaan harus menentukan bahan
pustaka yang tepat dan banyak dibutuhkan penggunanya, supaya pemanfaatan
bahan pustaka menjadi optimum. Sementara itu, perlu diingat bahwa, dana
yang tersedia jumlahnya sangat terbatas.
Sehingga dalam mengambil kebijakan pengembangan koleksi harus
mengambil kebijakan dengan baik. Pada kenyataan yang ada adalah
mengambil rencana induk perpustakaan untuk membangun dan memelihara
koleksinya, kebijakan pengembangan koleksi haruslah mereferensikan dan
menghubungkannya dengan rencana-rencana lain, terutama rencana jangka
panjang dan strategis.
2. Tujuan kebijakan pengembangan koleksi
Pengembangan koleksi adalah awal dari pembinaan koleksi
perpustakaan bertujuan agar koleksi tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi mutu perpustakaan dibentuk oleh
kegiatan pengembangan koleksi  ini .
Tujuan pengembangan koleksi adalah untuk menambah koleksi
perpustakaan yang baik dan seimbang, sehingga mampu melayani kebutuhan
pengguna yang berubah dan tuntunan pengguna masa kini serta masa
mendatang. Tujuan pengembangan koleksi perpustakaan perlu dirumuskan
dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna agar perpustakaan
dapat secara berencana mengembangkan koleksinya.
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Tugas inti perpustakaan adalah menyiapkan dan menyajikan
informasi untuk menunjang kegiatan lembaga induknya. Perpustakaan harus
selalu mengikuti perkembangan kegiatan lembaga induknya untuk
memastikan bahan pustaka yang disediakan sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Dalam rangka menyediakan informasi bagi penggunanya maka
di perpustakaan dikenal istilah pengembangan koleksi.
Visi pengembangan koleksi yaitu koleksi yang berkembang
berdasarkan kebijakan yang tepat sejalan dengan perkembangan ilmu dan
informasi serta mendukung tugas dan fungsi perpustakaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi pengguna sedangkan misi pengembangan koleksi yaitu
menyusun dan menyediakan pedoman, petunjuk dan acuan yang rinci serta
efektif untuk digunakan dalam upaya pengembangan koleksi perpustakaan
secara sistematis, tepat dan efisien.
D. Koleksi Bahan Pustaka dan Fungsinya
1.  Jenis jenis koleksi
Koleksi adalah kumpulan buku-buku atau bahan-bahan lainnya yang
dihimpun oleh seseorang atau lembaga tertentu ( Soetminah, 1992: 25).
Bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan dikelompokkan dalam 2
bentuk, yaitu :
a. Koleksi Tercetak:
1) Buku Teks atau monografi adalah terbitan yang mempunyai satu
kesatuan yang utuh, dapat terdiri dari satu jilid atau lebih. Terbitan
yang termasuk
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dalam terbitan ini adalah buku, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan
disertasi.
2) Buku Fiksi, yaitu buku rekaan, tidak nyata, seperti Cerpen, Novel dan
lain-lain.
3) Buku Referensi/Rujukan, yaitu: “buku yang isinya disusun dan diolah
secara tertentu (misalnya menurut abjad), biasanya dipakai sebagai
tempat bertanya atau mencari informasi, tidak untuk dibaca secara




(d) Sumber Ilmu Bumi (atlas),
(e) Bibliograsi (penulisan mengenai buku),
(f) Buku tahunan (Almanak),
(g) Buku Petunjuk (buku alamat),
(h) Buku Pegangan (Handbook) Seperti buku panduan,








Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk
lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan sebagainya.
Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan non buku,
ataupun bahan pandang dengar. Karya noncetak terdiri dari beberapa jenis,
diantaraya adalah sebagai adalah sebagai berikut :
1) Rekaman suara
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam.
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran bahasa
inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset.
2) Gambar hidup dan rekaman video
Gambar hidup dan rekaman suara terdiri dari film dan kaset video.
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan.
Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana cara
menggunakan perpustakaan.
3) Bahan Grafika
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan sebagainya)
dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya slide, transparansi,
dan filmstrip).
4) Bahan kartografi




Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak
dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang
dinamakan microreder. Bahan pustaka ini digolongkan tersendiri, tidak
dimasukkan bahan noncetak.
Hal ini disebabkan informasi yang tercakup didalamnya meliputi
bahan tercetak seperti majalah, surat kabar, dan sebagainya. Ada tiga macam
bentuk mikro yang sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu:
1) Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa ukuran
film yaitu 16 mm, dan 35 mm.
2) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm x
148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.
3) Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam
kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya ukuran sebesar mikrofis.
d. Karya Dalam Bentuk Elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau
disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-
ROM player, dan sebagainya. Karya dalam bentuk elektronik ini biasanya
disebut dengan bahan pandang dengar (audio visual) juga merupakan koleksi
perpustakaan.
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Bahan pandang dengan memuat informasi yang dapat ditangkap
secara bersamaan oleh indra mata dan telinga. Oleh sebab itu bahan pandang
dengar merupakan media pembawa pesan yang sangat kuat untuk bisa
dimengerti oleh manusia. Contoh: video, kaset, piringan hitam, CD-ROM,
VCD, slide, dan film (Soetminah, 1992: 26).
2. Komponen- komponen koleksi
Ada dua komponen koleksi perpustakaan yaitu :
a. Komponen dasar adalah koleksi perpustakaan yang dianggap sangat
mendasar dan vital keberadaannya bagi suatu perpustakaan. Oleh
sebab itu, komponen ini adalah prioritas utama untuk dibina dan harus
diselaraskan pada tujuan perpustakaan yang bersangkutan.
b. Komponen tambahan adalah kelompok koleksi yang dimaksudkan
untuk melengkapi dan menunjang komponen dasar. Komponen
tambahan yang penting diperhatikan apabila komponen dasar telah
memadai dan mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan para pemakai.
3.  Fungsi koleksi perpustakaan
Koleksi perpustakaan harus dapat mencerminkan kebutuhan dan
tuntutan para pemakai perpustakaan. Sehingga koleksi perpustakaan harus
diarahkan pada sasaran pendidikan yang hakiki (mendasar), yaitu penambahan
dan pengembangan ilmu pengetahuan (knowledge), perubahan sikap (efektif),
dan pembinaan keterampilan (psikomotorik). Sementara itu sebagai modal
dasar, maka koleksi perpustakaan senantiasa memerlukan pengembangan agar
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dapat mengikuti laju pergerakan kemajuan bidan pendidikan. Dalam hal ini,
seorang pustakawan harus bepedoman pada fungsi dan koleksi.
James Thompson mengutip pendapat Randall dan Godrich
mengemukaan bahwa : Fungsi koleksi perpustakaan ada empat yaitu
: funngsi referensi (refence function), funsi kurikuler(curricular
function), fungsi umum(general faction), dan fungsi peneliti
(research function).
Pertama, fungsi referensi (refence function).maksudnya koleksi
perpustakaan yang mempunyai fungsi referensi adalah koleksi perpustakaan
yang dapat memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat,
tepat, dan akurat bagi para pemakainya. Untuk itu  pustakawan harus
menyediakan berbagai bahan referensi dan berbagai bibliografi yang
dibutuhkan untuk penelusuran informasi.
Kedua, fungsi kurikuler, maksudnya bahan-bahan pustaka yang
mempunyai fungsi kurikuler adalah koleksi bahan-bahan yang mampu
mendukung kurikulum. Jadi, pustakawan harus bisa memenuhi kebutuhan
pemakai perputakaan melalui penyediaan berbagai bahan dan subjek yang
dibutuhkan.
Ketiga, fungsi umum, maksudnya koleksi perpustakaan yang bersifat
umum ini berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil budaya
manusia secara kurikulum. Pelestarian tersebut diharapkan berguna bagi
kehidupan seluruh manusia selamanya.
Keempat, fungsi penelitian, maksudnya keberadaan koleksi
perpustakaan umum harus mampu berfungsi memberikan jawaban atas
keingintahuan dari para pemakai perputakaan. Dengan begitu, perpustakaan
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dapat dijadikan sarana yang menyediakan berbagai sumber informasi yang
dibutuhkan oleh para pengunjung atau peneliti dalam melakukan tugas mereka




Cara atau prosedur dalam melakukan penelitian sangatlah penting
dalam upaya menghasilkan hasil penulisan yang lebih eksak. Dimana suatu
penelitian haruslah menggunakan metode yang relevan dengan sumber
penelitian yang akan diteliti. Dalam mengumpulkan data-data penulisan skripsi
menggunakan metode tertentu untuk memperoleh hasil yang baik dan berdaya
guna.
A. Jenis Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010: 3).
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur yang dalam  melakukan
penelitian sangat penting untuk memformat jalannya kegiatan penelitian.
Jenis penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan metode deskriptif (DescrivtiveResearch), sehingga data yang diperoleh
dari tempat penelitian dapat digambarkan secara deskriptif mengenai
pengadaan dan pengembangan koleksi pada BPAD Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu
pustakawan, dan staf perpustakaan di BPAD Provinsi Sulaswei Selatan
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dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian dan
mendapatkan penjelasan dan tanggapan.
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen yang ada pada BPAD Sul-Sel atau laporan
sebagai bukti kegiatan yang dapat mendukung pembahasan dalam
penulisan ini.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 182).
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu:
a. Instrument pertama yang penulis gunakan adalah wawancara, yakni
sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab dengan informan
untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.
b. Kemudian instrument kedua adalah observasi, yakni pengamatan yang
dilakukan oleh penulis terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal
yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah yang diteliti.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan  data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang
lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau informasi
yang terkait dalam penelitian. Dalam  hal ini, penulis menggunakan prosedur
pengumpulan data yaitu:
52
1) Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku,
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.
2) Wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada pustakawan
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka
penulis memperoleh data yang selengkapnya.
3) Observasi, yaitu mengadakan penyelidikan (pengamatan) dan penulis
secara lansung melihat serta mencatat apa-apa yang terjadi pada di
jadikan tempat penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 133).
E. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif, yaitu analisis atau pengolahan Induktif, yaitu analisis data
dengan dasar penganalisaan yang bersifat khusus, hasil penganalisaan itu
dipakai untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum.
Teknik analisis data dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode deskriptif (Descrivtiv researce) yaitu data yang diperoleh
langsung dari tempat penelitian berupa observasi, wawancara, dan analisis
dokumen dengan mencatat peristiwa yang terjadi, menguraikan teori dari
literatur yang tersedia dan kemudian data yang dikumpulkan diproses serta
disusun di tempat penelitian ini, kemudian menarik kesimpulan  sehingga
dapat mendeskripsikan gambaran Pengadaan dan Pengembangan koleksi





A. Sejarah singkat tentang Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan.
Sejarah berdirinya perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan
Daerah provinsi Sulawesi Selatan pada mulanya hanya taman baca. Dimana
buku koleksinya adalah merupakan kumpulan dari koleksi Perpustakaan
Negara Indonesia (NIT).
Seorang tokoh pendiri di Makassar yaitu bapak Y.E.Tatengkeng,
berhasil menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia
Timur, pada waktu Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam
mempertahankan Negara kesatuan Republik Indonesia. Beliau yang
memimpin Perpustakaan Negara yang pertama yaitu pada tahun 1950, jabatan
lain yang dipegang oleh beliau adalah kepala kantor kebudayaan yang berada
di Makassar.
Berkat perjuangan dan usaha dari bapak Y.E. Tantengkeng maka
resmilah perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah
keluarnya surat keputusan materi Pendidikan dan Pengajaran Republik
Indonesia tanggal 23 mei 1956 No.29103/3 dan sekaligus terdaftar pada
lembaran Negara No.996 Tahun 1956, mengenai tugas dan kewajiban dan
lapangan pekerjaan. Pada saat itu Perpustakaan Negara berkedudukan di
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Benteng Ujung Makassar dengan nama ‘Fort Rotherdam’.Pada keputusan
tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara sebagai berikut :
1. Bersifat umum dan ditujukan kepada masyarakat yang meliputi lapangan
pekerjaan tersebut dibawah ini :
a. Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah Provinsi
b. Membantu dan ikut serta menunjukkan perpustakaan rakyat.
c. Memberi bantuan kepada perpustakaan sekolah termasuk Perguruan
Tinggi, Perpustakaan khusus, dan lapangan sosial, misalnya
Perpustakaan rumah sakit, rumah tahanan dan sebagainya.
d. Memberikan dorongan dan bantuan untuk mendirikan perpustakaan
bila disuatu tempat dirasa sangat dibutuhkan.
e. Menyelenggarakan dan mempererat hubungan kerja antara
perpustakaan – perpustakaan yang terdapat di daerah Provinsi.
f. Memenuhi kebutuhan akan bacaan bila masyarakat setempat tidak
dapat mengusahakan sendiri.
g. Menyelenggarakan perpustakaan keliling.
h. Menyelenggarakan pendidikan (kursus) bagi petugas-petugas
perpustakaan tingkat tinggi menegah.
i. Mengusahakan pendaftaran buku-buku dari semua perpustakaan yang
terdapat didaerah Provinsi Sulawesi Selatan.
j. Usaha-usaha lain yang dapat mengembangkan perpustakaan ini
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2. Merupakan perpustakaan petunjuk, khusus bagi pemerintah Provinsi serta
daerah-daerah bagiannya dalam hal ini, peraturan, keputusan, pedoman,
dan pengumuman resmi dengan menyediakan ;
a. Lembaran Negara (LN)
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN)
c. Berita Negara (BN)
d. Tambahan Berita  Negara (TBN)
e. Lembaran Daerah (LD)
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dan dapat dipergunakan
instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah.
3. Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah biro perusahaan.
Pada tahun 1961 Perpustakaan Negara pindah ke jalan Jenderal
Sudirman No.55 Ujung Pandang (Makassar) pada sebuah gedung baru yang
dibangun atas bantuan gubernur Sulawesi Selatan yaitu Bapak Andi Pangeran
Pettarani yang terletak di tengah-tengah kantor wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi-selatan dengan luas 508 m2.
Dalam perkembangan sesuai dengan sejarah terbentuknya
sehubungan dari perubahan organisasi Depdikbud No.0141 tahun 1969 yang
memuat struktur organisasi Depdikbud mulai tingkat daerah. Dalam surat
keputusan tersebut perpustakaan daerah di Indonesia tidak diberi gambaran
struktur jelas, hanyalah merupakan unit-unit pelaksanaan dari lembanga
Perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta.
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Selanjutnya pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan
kebudayaan untuk mengorganisasi kembali struktur Depdikbud seperti
dikemukakan di atas yang dicetuskan dalam keputusan Manteri Pendidikan
dan kebudayaan No.019/0/1975. Keputusan Presiden No. 50 tahun 1985
perpustakaan wilayah Depdikbud berubah menjadi Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, kemudian dengan keluarnya Undang-Undang No.22
tahun 1999 tentang otonomi daerah, yang diperkuat dengan keluarnya
peraturan daerah No.30 tahun 2001 maka Perpustakaan Nasional diserahkan
ke pemerintah Provinsi Sulawesi-Selatan yang berubah nama menjadi Badan
Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. Dalam kurun
waktu tersebut dari perpustakaan Negara sampai menjadi Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selama dipimpin oleh :
1. Tahun 1950-1956     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Y.E. Tatenkeng
2. Tahun 1956-1962     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh P.A. Tiendaes
3. Tahun 1962-1965     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Syafei
4. Tahun 1965-1966     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Mustari Sari
5. Tahun 1966-1978     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Ny.Rumagit
Lapian
6. Tahun 1978-1983 :Perpustakaan Negara dipimpin oleh Ny. Rumagit
Lapian
7. Tahun 1983-1990     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Drs.Idris
Kamah
8. Tahun 1990-1995     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh Drs.Idris kamah
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9. Tahun 1995-1998     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh H. Athaillah
Baderi
10. Tahun 1998-2000     : Perpustakaan Negara dipimpin oleh B.M. legiyo ,
SH
11. Tahun 2000-2009 : BPAD dipimpin oleh Drs. Zaenal Abidin, M.si
12. Tahun 2009-2013    : BPAD dipimpin oleh Drs. Ama Saing
13. Tahun 2013 - sekarang : BPAD dipimpin oleh Drs. H. Agus Sumantri.
1. Visi
“Terdepan dalam pembinaan dan  pelayanan menuju Sulawesi Selatan
cerdas dan berbudaya tertip arsip.”
2. Misi
a. Memberikan layanan  langsung ke masyarakat secara professional
b. Membangun kerjasama antar provinsi dan kab/kota serta lembaga
lembaga lainnya
c. Memfasilitasi instusi/ lembaga masyarakat dalam mengembangkan SDM.
3. Tujuan
a. Tercapainya sinergitas program kerja antara provinsi dan kab/kota
dengan lembaga masyarakat lainnya
b. Melayani masyarakat secara professional
c. Semakin meluasnya masyarakat gemar membaca dan sadar arsip, baik
dari aspek kualitas maupun kuantitas.
4. Sasaran
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a. Melaksanakan layanan pustaka keliling di institusi atau lembaga-
lembaga  masyarakat lainnya.
b. Bekerjasama dan menfasilitasi pembentukan masyarakat komunikasi
gemar membaca.
c. Tersedianya bahan pustaka yang memadai bagi user.
d. Menyebarluaskan informasi program produk dan memberi layanan
secara langsung kepada masyarakat.
5. Bagian Pengembangan, Pengelolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka
Bagian ini merupakan bagian dimana semua bahan pustaka diolah,
mulai dari perencanaan, pengadaan, pengolahan, mengidentifikasi, melakukan
klasifikasi dan katalogisasi, menyiapkan kelengkapan bahan pustaka,
pengepakkan, sampai pada pelayanan bahan pustaka. BPAD mengadakan
proyek pengadaan buku untuk perpustakaan pada seluruh  desa-desa Se-
Sulawesi Selatan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah dimulai dari
menyeleksi bahan pustaka yang dipilih dan dibeli dari katalog buku, kemudian
melanjutkan denga meregistrasi bahan pustaka, selanjutnya memberi  nomor
klasifikasi dan mengkatalog buku serta member tajuk subjek pada koleksi
bahan pustaka. Dengan  memberikan kelengkapan bahan pustaka, pengepakan
bahan pustaka, untuk kegiatan pelayangan ke desa-desa dilakukan oleh
pegawai BPAD Sul-Sel.
6. Bagian pelayanan informasi perpustakaan
a. Layanan umum/sirkulasi
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Layanan ini bersifat terbuka, maksudnya koleksi yang ada
didalamnya dapat dipinjamkan melalui sirkulasi yang mengatur pengunjung.
Sirkulasi sebagai tempat peminjaman dan pengembalian koleksi layanan
umum, pendaftaran anggota, serta perhitungan statistik pengujung.
b. Layanan referensi
Layanan ini merupakan layanan yang bersifat khusus, dimana
pengunjung tidak dapat melakukan peminjaman, hanya dapat dibaca di
tempat tersebut. Alasannya utuk tidak dipinjamkan adalah:
1) Koleksi referensi merupakan buku yang sebagian langka
2) Koleksi referensi memiliki harga yang cukup mahal
3) Koleksi referensi yang memiliki kualitas tinggi
4) Koleksi referensi memiliki ukuran yang cukup berat dan besar
5) Koleksi referensi merupakan buku rujukan
Layanan ini memberikan layanan dan menghitung statistik kepada
pengujung
7. Bidang otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan
(perpustakaan multimedia)
Layanan yang diberikan di perpustakaan multimedia hampir sama
dengan layanan referensi, perbedaannya adalah perpustakaan multimedia
menyedikan koleksi yang telah dialihmediakan seperti E-book dan E-joernal
selain itu juga menyediakan penulusuran melalui internet, perpustakaan ini
juga menyediakan koleksi daerah yang biasanya disebut koleksi deposit yang
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mana juga tidak dapat dipimjankan. Kegiatan di perpustakaan multimedia
dimulai dari pengimputan data, melakukan scanning, membuat abstrak serta
lainya.
Bawah ini adalah struktur organisai BPAD  Sul-Sel Tahun 2013
yang berada di jalan Sultan Alauddin sebagai berikut:




















Bid. Layanan Otomasi, dan
Pengajrn.Inf.Perpustakaan
Drs.Heri Rusmana


































RDS.H. Firman Aris, Msi
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(Dokumen-dokumen  ini diambil dari bapak
Drs. M. Syahrir Razak bagian sub.bidang
Deposit dan kelembagaan perpustakaan
pada tanggal 19 Juli 2013 dan tanggal 1
Agustus 2013 untuk melenggkapi data).
B. Hasil Penelitian tentang Proses Pengadaan dan Pengembangan Koleksi
Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatan.
1. Hasil Wawancara Tahap Pengembangan Koleksi
Perpustakaan merupakan suatu tempat pengumpulan dan
penyimpanan koleksi bahan pustaka yang telah diatur atau dikelola dengan cara
tertentu dan sistimatis sehingga perpustakaan  dapat digunakan sebagai sumber
informasi. Perpustakaan amat penting bagi kehidupan kultural dan kecerdasan
bangsa, maka dari itulah perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah
dengan  dana umum untuk melayani  kebutuhan informasi masyarakat.
Kegiatan pengadaan dan pengembangan koleksi di BPAD
merupakan salah satu  unsur penting dalam menentukan keberhasilan dalam
menjalankan tugas dan fungsi perpustakaan. Memenuhi  kebutuhan masyarakat
ini dilakukan dengan cara beriorentasi dengan pengguna, untuk itu kita harus
mengetahui perkembangan di lingkungan pengguna koleksi perpustakaan  yang
akan diadakan. Maka dari itu wawancara dilakukan di bagian sirkulasi
(pelayanan) untuk mengetahui mayoritas pengunjung perpustakaan dengan Ibu
Megawati  pada hari Jumat tanggal 19 Juli 2013, maka dapat diketahui
informasi yaitu:
Pengunjung BPAD Sulawesi Selatan terdiri pelajar, mahasiswa, guru,




dari kalangan mahasiswa terutama mahasiswa yang berasal dari
universitas Muhammadiyah Makassar, karena perpustakaan ini tepat
berada di depan kampus universitas tersebut (Wawancara pada Sub.
Bidang sikulasi, Ibu Megawati, tanggal 19 Juli 2013).
Pada saat sekarang ini perpustakaan tidak hanya memandang besar
atau bentuk dan tidak hanya mengumpulkan, menyimpan dan memelihara
bahan pustaka, tetapi yang dipentingkan dapat melayani segala kebutuhan
(informasi) pemakai baik dari  segi kebutuhan aktual maupun potensial.
Perpustakaan melambangkan satu tempat untuk bertanya, dan akan
memberikan informasi tentang ilmu pengetahuan yang bersifat khusus maupun
umum. Untuk  mengetahui koleksi mana yang paling banyak/sering digunakan
oleh para pemustaka di BPAD, dengan itulah  kita melakukan wawancara di
bagian sirkulasi sebagai berikut:
Koleksi yang paling banyak digunakan di perpustakan ini adalah
koleksi buku-buku untuk perguruan tinggi terutama yang berhubungan
dengan agama islam, hal ini sejalan dengan mayoritas pengunjung
yang berasal dari mahasiswa perguruan islam (Wawancara pada Sub.
Bidang sikulasi, Ibu Megawati,  Jumat 19 Juli 2013).
Koleksi yang dilayanankan harus diseleksi apakah sesuai dengan
pengguna, maka cara untuk mengetahui koleksi yang paling diminati atau
dibutuhkan oleh pemustaka. Dengan wawancara pada bagian sirkulasi yang
dilakukan pada hari Jumat tanggal 19 Juli 2013 dengan Ibu Megawati, maka
diketahui informasi yaitu:
Cara untuk mengetahui koleksi yang diminati atau dibutuhkan oleh
pengguna perpustakaan, yaitu dengan menyediakan kotak saran yang
diletakkan di perpustakaan tersebut untuk menampung aspirasi
pengunjung mengenai layanan perpustakaan terutama untuk koleksi
yang dibutuhkan. Selain melalui kotak saran ada juga pengunjung
yang langsung bertanya kebagian sirkulasi mengenai buku koleksi
yang dibutuhkan.  Kebutuhan pengguna juga dapat dilihat melalui
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buku pinjaman karena dari buku ini dapat diketahui koleksi apa saja
yang paling diminati oleh para pengunjung BPAD Sul-Sel
(Wawancara pada Sub. Bidang sikulasi, Ibu Megawati,  Jumat 19 Juli
2013).
Dari tiga cara tersebut diatas  dapat diketahui bahwa koleksi mana
saja yang paling diminati dan perlu dikembangkan sehingga koleksi-koleksi
yang ada di BPAD Sul-Sel dapat relevan dengan pengguna perpustakaan
tersebut. Sebelum mengetahui koleksi mana yang dibutuhkan maka di adakan
Seleksi bahan pustaka dilakukan dengan pemilihan bahan pustaka yang akan
dilayani untuk pengguna dengan pemilihan bahan pustaka. Ketetapan
pemilihan koleksi ditentukan oleh beberapa prinsip penyeleksian bahan
pustaka, antara lain :
a. Pemilihan bahan pustaka yang tepat untuk pengguna perpustakaan
Permintaan pengguna.
b. Pemilihan bahan pustaka harus benar-benar dapat mengembangkan dan
memperkaya pengetahuan pengguna.
c. Setiap bahan pustaka harus dibina berdasarkan rencana tertentu.
Untuk melaksanakan pengembangan koleksi perpustakaan secara
terarah, perlu ada ketentuan yang jelas sebagai pemegang bagi selektor dan
pelaksana lainnya dalam pengembangan koleksi. Dalam melakukan
pengembangan koleksi yang efektif membutuhkan penciptaan sebuah rencana
untuk memperbaiki kelemahan- kelemahan koleksi. Pengembangan koleksi
merupakan suatu proses universal untuk perpustakaan karena setiap
perpustakaan akan membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pengguna.
Kegiatan membangun koleksi dikenal dengan istilah pengembangan koleksi.
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Pengembangan koleksi di BPAD SulSel dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan pengguna yang sebagian besar merupakan kalangan mahasiswa.
Proses pengembangan koleksi yang dilakukan oleh BPAD sul-sel  dapat
diketahui dengan melakukan wawancara kepada Sub.bidang Pengembangan,
Pengelolahan, dan Pelestarian Bahan Perpustakaan dengan Bapak Syamsuddin
S.S  pada hari Jumat tanggal 19 Juli 2013, maka diketahui informasi mengenai
tahap-tahap pengembangan koleksi yang dilakukan:
Pengembangan koleksi bahan pustaka di BPAD yaitu mencakup
semua kegiatan memperbanyak dan memperluas pengetahuan
informasi pada koleksi perpustakaan tersebut sehingga dapat
memenuhi kebutuhan  pemustaka. Adapun kegiatan yang mencakup
pengembangan koleksi: (1) analisis masyarakat, (2) kebijakan
seleksi, (3)  seleksi, (4) pengadaan,  (5) penyiangan, (6) evaluasi
koleksi (Wawancara pada sub. Pengelolahan, Bapak Syamsuddin,
Jumat 19 Juli 2013).
Kegiatan ini biasanya dituang oleh program pengembangan koleksi
untuk melihat apakah tujuan perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana
kualitas koleksinya sudah memenuhi kebutuhan pemustaka, maka dengan itu
perlu diadakan analisis masyarakat dan evaluasi. Untuk menilai koleksi
perpustakaan baik dari ketersediaan koleksi maupun pemanfaatan koleski bagi
pengguna dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan sebagai
berikut:
Kebutuhan pemustaka di BPAD hampir seluruhnya terpenuhi.
Dimana rata-rata pemustaka menemukan koleksi yang dibutuhkan.
Akan tetapi ada juga sebagian pemustaka yang tidak menemukan
koleksi yang dibutuhkan itu. Dimana kendalanya bisa karena koleksi
tersebut memang tidak tersedia dan juga karena koleksi tersebut
telah dipinjam oleh pemustaka lain dengan kata lain jumlah koleksi
tersebut masih kurang (Wawancara pada sub. Pengelolahan, Bapak
Syamsuddin, Jumat 19 Juli 2013 ).
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Perpustakaan perlu melakukan evaluasi koleksi secara periodik dan
sistimatik untuk memastikan bahwa koleksi itu telah mengikuti perubahan
yang terjadi, dan perkembangan kebutuhan  kebutuhan dari komunitas yang
dilayani. Sebagaimana tujuan perpustakaan sebagai unit pemberi jasa/layanan
yang selalu menaruh perhatian pada pengukuran kinerja dan kebutuhan
penggunanya, dan meyakinkan diri sebagai sumber daya yang bermanfaat bagi
konsumennya. Untuk mendapatkan koleksi bahan pustaka yang bervaraisi
dalam rangka mengoptimalkan kebutuhan layanan bagi penguna perpustakaan,
maka BPAD Sul-Sel melaksankan pengadaan dan pengembangan koleksi.
Dimana dalam pelaksanaannya selalu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Disesuaikan dengan kebutuhan informasi dari  permintaan masyarakat yang
dilayani, sehingga dapat sesuai dengan tujuan dan fungsi perpustakaan
b. Memperhatikan isi bahan pustaka apakah bisa membawa manfaat ilmu
kemajuan  pengetahuan dan mendapatkan beragam ilmu dalam arti positif,
baik inspirasi, rekreasi dan informasi
c. Pemilihan bahan pustaka tanpa membedakan golongan, agama, aliran
politik, ras dan etnis.
d. Menghindari pengaruh pribadi dari pustakawan, atau kelompok orang
tertentu
e. Bahan pustaka memenuhi syarat/kualitas pustaka yang baik, antara lain
otoritas pengarang, penerbit, subyek atau isi, penyajian, susunan, edisi, fisik
bahan pustaka dan lain-lain
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f. Mempergunakan alat bantu antara lain brok inprint, katalog penerbit sebagai
sumber informasi dalam seleksi.
2. Hasil Wawancara Tahap Pengadaan
Pengadaan  koleksi bahan  pustaka merupakan konsep yang mengacu
pada prosedur sesudah kegiatan pemilihan untuk memperoleh dokumen.
Kegiatan tersebut berlangsung pada awal rantai kegiatan dokumentasi dan
digunakan  untuk mengembangkan dan membina koleksi atau menghimpung
dokumen yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai perpustakaan.
Adapun yang  mencakup  kegiatan dalam pengadaan koleksi bahan pustaka
seperti:
(a) Memperoleh bahan pustaka melalui pembelian, hadiah, titipan.
(b) Pembayaran atau tanda penerimaan pembayaran.
(c) Serta memelihara dan menyimpan  catatan mengenai  pengadaan agar
dapat mengetahui seberapa banyak koleksi yang sudah ada.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Sub.bidang
Pengembangan, Pengelolahan, dan Pelestarian Bahan Perpustakaan  dengan
Bapak Syamsuddin, SS pada hari Senin tanggal 22 Juli 2013 maka diketahui:
Pengadaan koleksi  merupakan proses menghimpun bahan pustaka
yang akan dijadikan koleksi BPAD Sul-Sel, dimana koleksi yang
diadakan oleh suatu perpustakaan hendaknya relevan dengan minat
dan kebutuhan pemakai. Pengadaan terdiri atas dua yaitu pengadaan
berupa  pengusahaan koleksi yang belum tersedia di perpustakaan
dan pengadaan berupa penambahan koleksi yang sudah ada.
Pengadaan koleksi pada BPAD Sul-Sel melalui proses berupa
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pembelian, hadiah, dan titipan (Wawancara pada sub. Pengelolahan,
Bapak Syamsuddin, senin 22 Juli 2013).
Wawancara yang dilakukan kepada Sub.bidang Pengembangan,
Pengelolahan, dan Pelestarian Bahan Perpustakaan  dengan Bapak Syamsuddin
S.S pada hari Senin tanggal 22 Juli 2013, maka diketahui informasi mengenai
pengadaan koleksi di BPAD Sul-Sel yaitu:
Sumber koleksi di BPAD yaitu berasal dari hadiah/sumbangan
swasta, pembelian, titipan dari tokoh masyarakat dan
mahasiswa.Koleksi berupa hadiah berasal dari instansi-instansi
swasta seperti bank BI, dan bank BRI. Dimana hadiah/sumbangan
itu diajukan oleh pihak bank kepada BPAD untuk mengajukan
koleksi buku yang dibutuhkan. Pembelian dilakukan dengan
menggunakan anggaran yang diperoleh dari APBD yang dilakukan
setiap satu tahun sekali. Koleksi titipan kebanyakan berasal dari
mahasiwa maupun tokoh masyarakat. Koleksi dari mahasiswa
berupa skripsi dan buku kuliah yang tidak digunakan lagi.
Sedangkan  koleksi dari tokoh pejabat seperti mantan gubernur
Sulawesi selatan bapak Amin Syam, dimana di perpustakaan itu
terdapat satu bilik khusus untuk koleksi buku-buku beliau
(Wawancara pada sub. Pengelolahan, Bapak Syamsuddin, senin 22
Juli 2013).
a. Pengadaan   koleksi berupa pembelian
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Sub.bidang
Pengelolahan, oleh Ibu Hijrawati pada hari Senin tanggal 22 Juli 2013 yaitu:
Pembelian berasal dari APBD dan APBN yang dilakukan sekali setiap
tahun. Anggaran APBD digunakan hanya untuk pengadaan koleksi di
BPAD sedangkan APBN digunakan untuk penyaluran koleksi ke
desa-desa yang ada di Sulawesi selatan. Pada tahun ini penyaluran
tersebut di anggaran untuk seratus desa, dimana program ini telah
dilaksanakan sejak tahun 2007 hingga sekarang. Buku yang dibeli
berupa koleksi yang berasal dari semua cabang ilmu serta buku-buku
umum lainnya.
Pengadaan koleksi berupa pembelian pada tahun 2012 bekerjasama
dengan dua vendor yaitu CV. Arul Cipta jaya dan CV. Stae in Jaya
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dengan jumlah pembelian buku sebanyak 2270 eksemplar. Pembelian
ini berasal dari dana APBD (Wawancara pada sub. Pengelolahan, Ibu
Hijrwati, senin 22 Juli 2013).
b. Pengadaan   koleksi berupa hadiah dan titipan yaitu:
Berdasarkan hasil wawancara  dengan bapak Syamsuddin, SS pada
hari Senin tanggal 22  Juli 2013, yaitu:
Koleksi berupa hadiah berasal dari instansi-instansi swasta seperti
bank BI, dan bank BRI. Dimana hadiah/sumbangan itu diajukan oleh
pihak bank kepada BPAD untuk mengajukan koleksi buku yang
dibutuhkan.Beliau menambahkan bahwa koleksi titipan kebanyakan
berasal dari mahasiwa maupun tokoh masyarakat. Koleksi dari
mahasiswa berupa skripsi dan buku kuliah yang tidak digunakan lagi.
Sedangkan  koleksi dari tokoh pejabat seperti mantan gubernur
Sulawesi selatan bapak Amin Syam, dimana di perpustakaan itu
terdapat satu bilik khusus untuk koleksi buku-buku beliau
(Wawancara pada sub. Pengelolahan, Bapak Syamsuddin, senin 22
Juli 2013).
3. Hasil Observasi Bagian Pengembangan Koleksi
Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi yang diisi oleh
Bapak Syamsuddin S.S. pada hari Selasa tanggal 23 Juli 2013 maka dapat
diketahui bahwa pengembangan koleksi pada BPAD Sulawesi Selatan terdiri
dari enam komponen kegiatan yaitu sebagai berikut:
a) Analisis masyarakat
Analis masyarakat memiliki pengaruh  yang cukup besar dalam
kegiatan pengembangan koleksi. Masyarakat ikut berpengaruh dalam proses
kegiatan koleksi. Hal ini dikarenakan tujuan utama dibentuknya BPAD




Untuk melaksanakan pengembangan  koleksi BPAD secara terarah
perlu ada ketentuan yang jelas untuk itu, perpustakaan hendaknya dapat
menentukan kebijakan umum atau kebijakan seleksi dalam pengembangan
koleksi berdasarkan identifikasi kebutuhan pengguna.
c) Seleksi
Untuk mengembangkan koleksi maka harus melewati tahap seleksi.
Dimana seleksi merupakan memilih dan mengadakan bahan pustaka yang
tepat sesuai dengan kebutuhan pemustaka di BPAD Sul-Sel. Dimana yang
berhak menetapkan pengembangan bahan pustaka yang telah diseleksi adalah
kepala perpustakaan. Kegiatan seleksi dengan mengadakan bahan pustaka
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pustakawan bersama-sama
dengan pihak yang berkompoten menentukan arah perkembangan
perpustakaan
d) Pengadaan
Pengadaan merupakan bagian dari pengembangan. Dimana
pengadaan itu dilakukan untuk melengkapi koleksi yang dianggap masih
kurang dan perlu untuk dikembangkan. Pengadaan koleksi harus sesuai
dengan kebutuhan pemustaka di BPAD Sul-Sel.
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d) Penyiangan
Penyiangan koleksi adalah pemilihan bahan pustaka yang dinilai
tidak bermanfaat lagi bagi pustaka dan akan dikeluarkan dari BPAD Sul-Sel
kemudian digudangkan atau dimusnahkan.
Tujuan dari penyiangan antara lain :
1) Meningkatkan daya guna dan hasil guna, ruang dan koleksi
2) Membina dan memperbaiki nilai pelayanan informasi oleh perpustakan
3) Memberi kemudahan bagi pemustaka dalam mencari koleksi yang
diinginkan
4) Mengeluarkan koleksi yang sudah tidak layak pakai/sudah lama dan
sudah ada edisi terbaru/koleksi baru mengenai isi tersebut sehingga
perpustakaan dapat memberikan informasi yang tepat dan sesuai.
e) Evalusi Koleksi
Evaluasi koleksi adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna
koleksi dalam memenuhi kebutuhan serta program lembaga induknya.
Evaluasi harus selalu dilaksanakan dengan teratur supaya koleksi sesuai
dengan perubahan dan perkembangan  program perpustakaan di BPAD Sul-
Sel. Adapun tujuan evaluasi koleksi adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui mutu, lingkup dan kedalaman koleksi
2) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perpustakaan serta
lembaga induknya.
3) Mengikuti perubahan, perkembangan, sosial budaya, ilmu dan teknologi
4) Meningkatkan nilai informasi
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5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi
Mengevaluasi bahan pustaka merupakan bentuk riset yang mengkaji,
mengumpulkan data dan menganalisis serta menarik kesimpulan/kesepakatan
untuk mengetahui kualitas dan juga mengetahui tujuan perpustakan tersebut.
4. Hasil observasi bagian pengadaan koleksi
Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi yang diisi oleh
bapak Syamsuddin, SS pada hari Rabu tanggal 24 Juli 2013 diperoleh
informasi bahwa pengadaan koleksi di BPAD sudah mencakup kedua tahap
yaitu mengusahaan koleksi yang belum tersedia di perpustakaan dan
pengadaan berupa penambahan koleksi yang sudah ada dengan melakukan
pembelian, hadiah, titipan. Hal ini bertujuan agar koleksi yang tersedia di
BPAD Sul-Sel relevan dengan minat dan kebutuhan pemustaka.
Dalam memperhitungkan faktor mempengaruhi proses pembinaan
pada BPAD Sul-Sel hingga memiliki vitalitas yang besar inilah kemampuan
pustakawan dalam pengetahuan yang diuji oleh para pemakai perpustakaan
pada taraf ini berhasil tidaknya misi yang dipercayakan kepada pustakawan
karena ini merupakan tugas yang berat. Ada beberapa  unsur yang harus
dipertimbangkan sebelum suatu program disusun secara tertulis dalam
pedoman pengadaan koleksi sehingga setiap saat dapat dipertanggung-
jawabkan yaitu:
a. Keadaan daerah dan masyarakat dimana perpustakaan itu berada
(ecologi)
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b. Sistim pendidikan nasional dan objektif perpustakaan setempat karena
perpustakaan harus searah dengan tingkat kebutuhan pemakai
c. Sistim perpustakaan nasional yang merupakaan salah satu sub sistem
perpustakaan pendidikan di daerah itu.
Secara deduktif dari faktor faktor diatas dapat diperoleh suatu
rumusan dari pada tujuan (the objectives) dari perpustakaan yang bersangkutan.
Dan kemudian berpegang pada tujuan perpustakaan dan disusun dalam prinsip
pokok pembinaan koleksi perpustakaan. prinsip inilah yang disebut dalam
dunia perpustakaan sebagai kebijakaan pemilihan buku (book selection policy).
Prinsip bahan pustaka yang telah lazim dipergunakan oleh pustakawan agar
perpustakaan berjalan konstan  untuk priode tertentu. Dari beberapa prinsip
tadi akan direvisi kembali atau diselaraskan dengan gerak perkembangan yang
terakhir sampai timbulnya tantangan yang baru. Tidak mungkin ada kekekalan
dalam formulasi pemilihan karena masyarakat itu selalu berubah akibat
kemajuan-kemajuan yang akan dicapai umat manusia.
Untuk menghidangkan semua prinsip pemilihan  bahan pustaka yang
ada dikolom langit ini dapat diuraikan disini beberapa sampel dari mereka
dengan memperhatikan sudut tinjauan (poin ofview). Dari  masing-masing
prinsip dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan menurut falsafah yang
dianut, yaitu:
1) Golongan yang berfaham idealisme yang memandang hanya dengan
kepentingan ‘standar kualitas’ isi koleksi perpustakaan dan
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tidak/kurangi memperhatikan the needs, interests dan selera (tastes)
dari si pemakai perpustakaan.
2) Golongan yang berfaham realisme yang mendasar pembinaan
koleksinya hanya pada realita tuntunan  (demands) yang terdapat di
masyarakat yang dilayani perpustakaan itu, sedangkan unsur kualitas
(preplanned quality requiresments) hanya dipandang sebagai faktor
yang sekunder
3) Pihak yang pandangannya komprimis (comformaterianisme) terhadap
kedua diatas mengingat situasi dan kondisinya memaksa demikian.
5. Hasil dokumentasi
a. Rincian pengadaan koleksi
Pengadaan koleksi berupa pembelian pada tahun 2012 bekerjasama
dengan dua vendor yaitu CV. Arul Cipta jaya dan CV. Stae in Jaya dengan
jumlah pembelian buku sebanyak 2270 eksemplar. Adapun rincian
pengadaan koleksi berupa pembelian untuk tahun 2012 yang alokasi
dananya berasal dari APBN yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.1: Pengadaan Buku BPAD tahun 2012 oleh CV. Arul Cipta Jaya.


















Sumber: Dokumen pembelian BPAD Sulsel
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Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa jumlah Pengadaan
Buku BPAD tahun 2012 oleh CV. Arul Cipta Jaya berjumlah 1050
eksemplar yang terdiri atas 4 jenis koleksi dengan rincian, buku iptek
sebanyak 900 eksemplar, buku eksiklopedia 20 eksemplar, buku kamus 30
eksemplar dan buku ekonomi sebanyak 100 eksemplar.
Tabel  4.2: Pengadaan Buku BPAD tahun 2012 oleh CV. Stae In Jaya


















































Sumber: Dokumen pembelian BPAD Sulsel
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa jumlah
Pengadaan Buku BPAD tahun 2012 oleh CV. Stae In Jaya sebanyak 1220
eksemplar yang terdiri dari 12 jenis koleksi dengan rincian sebagai berikut,
buku matematika 20 eksemplar, buku fisika 20 eksemplar, buku kimia 20
eksemplar, buku biologi 20 eksemplar, buku bahasa dan sastra 200
eksemplar, buku agama 150 eksemplar, buku seni budaya 90 eksemplar,
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buku sejarah 100 eksemplar, buku ilmu pengetahuan umum 400 eksemplar,
buku pengetahuan sosial 100 eksemplar, buku politik 50 eksemplar, dan
buku tata Negara sebanyak 50 eksemplar.
b. Rincian pemberian berupa hadiah
Adapun jumlah rincian pemberian hadiah kepada BPAD dari tahun
2011 sampai 2013 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.3: Rincian Pemberian Hadiah di BPAD Sulsel










Sumber: buku registrasi hadiah BPAD Sulsel
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa  jumlah koleksi
yang diterima berupa hadiah dari tahun 2011 hingga 2013 terus mengalami
proses peningkatan, dimana hadiah tersebut berasal dari perusahaan maupun
perorangan, dari mahasiswa maupun tokoh masyarakat. Adapun rincian
penerimaan hadiah yaitu sebagai berikut, tahun 2011 sebanyak 175
eksemplar, tahun 2012 sebanyak 285 eksemplar, dan terakhir tahun 2013
sebanyak 421 eksemplar.
c. Rekapitulasi buku
Adapun hasil rekapitulasi buku diBPAD Sulsel tahun 2007 – 2012
adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Buku di  BPAD Sulsel tahun 2007-2012 .





























Sumber: Buku registrasi Sulsel 2007-2012
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa hasil rekapitulasi
buku di BPAD dari tahun 2007 hingga 2012 terus mengalami peningkatan,
adapun rincian dari rekapitulasi tersebut adalah sebagai berikut,  2007
terdapat 30944 judul buku dengan 203417 eksemplar, 2008 terdapat 31380
judul buku dengan 202198 eksemplar, 2009 terdapat 31595 judul buku
dengan 219052 eksemplar, 2010 terdapat 32539 judul buku dengan 230375
eksemplar, 2011 terdapat 32815 judul buku dengan 234116 eksemplar, 2012
terdapat 37255 judul buku dengan 236672 eksemplar, sedangkan untuk tahun
2013 masih dalam tahap rekapitulasi ( pengambilan dokumen dari Ibu
Hijrahwati tanggal 29 Juli 2013).
Dari uraian di atas maka dapat diketahui hasil penelitian di BPAD
Sulawesi Selatan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan bagian sirkulasi maka
diketahui bahwa pengunjung BPAD Sulawesi Selatan terdiri dari pelajar,
mahasiswa, guru, pegawai hingga masyarakat umum. Dimana koleksi
yang paling banyak diminati adalah koleksi buku untuk perguruan tinggi
terutama yang berhubungan dengan agama islam, hal ini sejalan dengan
mayoritas pengunjung yang berasal dari mahasiswa perguruan islam. Dari
wawancara tersebut juga diketahui bahwa kebutuhan pemustaka di BPAD
hampir seluruhnya terpenuhi. rata-rata pemustaka menemukan koleksi
yang dibutuhkan. Akan tetapi ada juga sebagian pemustaka yang tidak
menemukan koleksi yang dibutuhkan sehingga koleksi buku di BPAD
Sulawesi Selatan masih perlu untuk dikembangkang.
2. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi untuk tahap pengadaan
koleksi maka diketahui bahwa Pengembangan koleksi bahan pustaka di
BPAD mencakup semua kegiatan memperbanyak dan memperluas
pengetahuan informasi pada koleksi perpustakaan tersebut sehingga dapat
memenuhi kebutuhan  pemustaka. Adapun kegiatan yang mencakup
pengembangan koleksi: (1) analisis masyarakat, (2) kebijakan seleksi, (3)
seleksi, (4) pengadaan, (5) penyiangan, (6) evaluasi koleksi. Kegiatan ini
biasanya dituangkan oleh program pengembangan koleksi untuk melihat
apakah tujuan perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana kualitas
koleksinya sudah memenuhi kebutuhan pemustaka.
3. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi untuk tahap pengadaan
koleksi maka diketahui bahwa Pengadaan di BPAD Sul-Sel terdiri atas dua
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yaitu pengadaan berupa  pengusahaan koleksi yang belum tersedia di
perpustakaan dan pengadaan berupa penambahan koleksi yang sudah ada.
4. Sumber koleksi pada BPAD berupa pembelian, hadiah, dan titipan.
Pembelian berasal dari APBD dan APBN yang dilakukan sekali setiap
tahun. Anggaran APBD digunakan hanya untuk pengadaan koleksi di
BPAD sedangkan APBN digunakan untuk penyaluran koleksi ke desa-
desa yang ada di Sulawesi selatan.Pengadaan koleksi berupa pembelian
pada tahun 2012 bekerjasama dengan dua vendor yaitu CV. Arul Cipta
jaya dan CV. Stae in Jaya dengan jumlah pembelian buku sebanyak 2270
eksemplar. Koleksi berupa hadiah berasal dari instansi-instansi swasta
seperti bank BI, dan bank BRI. Dimana hadiah/sumbangan itu diajukan
oleh pihak bank kepada BPAD untuk mengajukan koleksi buku yang
dibutuhkan. koleksi titipan dan hadia kebanyakan berasal dari mahasiwa
maupun tokoh masyarakat. Koleksi dari mahasiswa berupa skripsi dan
buku kuliah yang tidak digunakan lagi. Sedangkan  koleksi dari tokoh
pejabat seperti mantan gubernur Sulawesi Selatan bapak Amin Syam,







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu: Proses pengadaan koleksi Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan terdiri atas dua yaitu pengadaan berupa
pengusahaan koleksi yang belum tersedia di perpustakaan dan pengadaan berupa
penambahan koleksi yang sudah tersedia dimana pengadaan koleksi tersebut
berupa pembelian, hadiah dan titipan. Proses pengembangan koleksi Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan telah berjalan dengan
baik dimana pengembangan pada perpustakaan tersebut mencakup enam
komponen kegiatan yang terdiri dari analisis masyarakat, kebijakaan seleksi,
seleksi, pengadaan , penyiangan dan evaluasi koleksi.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan
bahwa walaupun pengadaan dan pengembangan koleksi Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan telah berjalan dengan baik tetapi perlu
diadakan peningkatan kinerja dalam upaya untuk meningkatkan kerelevansian
koleksi bahan pustaka dengan kebutuhan pemustaka demi menciptakan
perpustakaan yang lebih baik dan bermanfaat. Dan terus meningkatkan koleksi
bahan pustakanya baik dari jumlahnya maupun kualitasnya.
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Instrument Penelitian
1. Dokumentasi yaitu data-data mengenai jumlah koleksi yang telah diadakan dan
dikembangkan.
2. Wawancara mengenai proses pengadaan dan pengembangan koleksi, diperlukan
pedoman wawancara yang terdiri dari 2 bagian yaitu bagian sirkulasi dan pengelolaan:
a. Bagian sirkulasi dengan pertanyaan sebagai berikut:
1) Mayoritas pengunjungnya berasal dari kalangan mana?
2) Koleksi mana yang paling diminati oleh pengunjung?
3) Bagaimana cara mengetahui koleksi yang diminati oleh pengunjung?
b. Bagian pengelolaan dengan pertanyaan sebagai berikut
1) Bagaimana tahap pengembangan koleksi tersebut?
2) Bersumber dari manakah koleksi tersebut?
- Apakah berasal dari pembelian, jika berasal dari pembelian, alokasi dananya
berasal dari mana? Dan berapa kali diadakan dalam setahun?
- Sumbangan/hadiah, darimana asalnya? Jika berasal dari pemerintah berapa kali
sumbangan tersebut diberikan?
- Titipan, berasal dari mana, berapa lama, dan koleksi dari apa saja yang berupa
titipan?
3) Apakah pengembangan koleksi di perpuswil sudah berjalan dengan baik? Jika
belum, tolong dijelaskan!
4) Bagaimana pengadaan koleksi yang dilakukan oleh BPAD SulSel?
5) Apakah dengan melakukan pembelian, hadiah dan titipan:
- Koleksi apa saja yang dibeli?
- Koleksi apa saja yang berupa hadiah?
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